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KATA PENGANTAR

45\.5.3) dj)é\ Z\ﬁvj V.i,:l.o (‘M\

Alhamdulillah Syukur Kehadirat Allah SWT, yang telah
memberi rahmat dan hidayah, sehingga kami dapat
menyelesaikan penulisan buku ini, dengan baik tanpa halangan
dan rintangan. Selanjutnya selawat serta salam, semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah
mengeluarkan manusia dari kebodohan, lalu menjadi penuh
dengan ilmu pengetahuan.

Buku ini secara umum dapat dibaca untuk semua
kalangan. Akan tetapi, secara khusus dijadikan sebagai buku ajar
bagi seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang.
Penulisan buku ini disusun sesuai dengan silabus atau kurikulum
Al-Islam Kemuhammadiyahan yang bersatandar KKNI, yang secara
garis besarnya memuat tentang: Figih Munakahat (Pernikahan),
Faro’idl (Warisan), Wasiat, Hibah dan Wakaf; Zakat, Puasa, dan
Haji.

Buku ini diterbitkan dengan harapan para pembaca dan
mahasiswa khususnya dapat memahami ajaran Islam dengan baik,
terutama yang berkenaan dengan materi pembahasan. Selain dari
itu, buku ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi kita semua.
Kami menyadari buku ini belum sempurna, mungkin saja terdapat

kekurangan di dalam penulisan dan penyusunan, baik kata-kata
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atau pun gaya bahasa yang kami gunakan kurang tepat. Oleh
karena itu, kepada para pembaca dan pakar, kami mengharapkan
saran dan kritik membangun, demi kesempurnaan buku ini untuk
terbitan berikutnya.

Kepada Bapak Rektor dan Narasumber, kami
mengucapkan terima kasih, karena telah banyak memberikan
dorongan di dalam penyusunan buku ini. Demikian juga kami
ucapkan terima kasih kepada pihak penerbit Universitas
Muhammadiyah Palembang, yang telah membantu penerbitan

buku ini.

o p iy A e a2

Palembang, 1444 H
2023 M

Tim Penyusun



KATA SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
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Kami bersyukur kepada Allah SWT, dan menyambut gembira
atas terbitnya buku Fikih Islam (AIK IV), yang telah diselesaikan
oleh tim penyusun. Buku sederhana ini disusun untuk memenuhi
kurikulum AIK, yang berdasarkan SK. Majelis Dikti PP
Muhammadiyah Nomor: 027/SK-MPT/III-B/1.b/1996 tentang
Tanfidz hasil rumusan pengembangan kurikulum AIK di PT.
Muhammadiyah, yang oprasionalnya tertuang dalam SK. Rektor
UMP No. 100/G-19/KPTS/UMP/VIII/1997 tentang pemberlakuan
silabi AIK.

Buku panduan ini selain sebagai pedoman dosen AIK dalam
memberikan materi Fikih Islam (AIK V), sekaligus memenuhi
kebutuhan para mahasiswa di lingkungan UMP yang mengambil
mata kuliah Fikih Islam (AIK 1V).

Dengan buku ini diharapkan kepada para dosen AIK dapat
menyatukan visi, persepsi, dan seirama di dalam menyampaikan
materi AIK di seluruh fakultas di lingkungan UMPalembang. Atas
nama Civitas Akademika Universitas Muhammadiyah Palembang,
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim

penyususn, yang telah meluangkan waktu untuk menyusun buku



ini hingga selesai. Semoga akan menjadi amal ibadah di sisi Allah
SWT, amin.

o p g A e e

Palembang, 1444 H
2023 M

Rektor,

Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M
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Fikih Islam (AIK 4)

BAB |
KITAB NIKAH

A. DASAR-DASAR PERNIKAHAN.
1. Pengertian Nikah
Menurut Fukaha™ nikah ialah:

2 ‘o
LR Les
Artinya: Agad yang mengandung ketentuan hukum

kebolehan berhubungankelamindengan lafaz nikah atau
tazwij atau yang semakna dengan keduanya.

Menurut salah seorang ulama™ Muta khirin;
Muhammad Abu Israh bahwa nikahatau tazwijialah :

W& yads sl RS s gl
Sy 2o ale B3 G3as wwuv\%

Artinya: Agad yang memberikan faedah hukum kebolehan
mengadakan hubungankeluarga (suami-isteri)antara pria
dan wanita danmengadakan tolong-menolong dan
memberikan batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan
kewajiban bagi masing-masingnya. (Al-ghazali,1992: 48)

Adapun pengertian nikah menurut UU No.1 tahun
1974 pasal 1 sebagai berikut:Perkawinan ialah ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk

Kitab Nikah -3 -



Fikih Islam (AIK 4)

keluarga(rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Tujuan dan Hikmah Nikah

Sesungguhnya hikmah nikah ini telah tertuang di
dalam tujuannya, artinya ketika menjelaskan tujuan
nikah, maka sudah terkandung hikmahnya di dalamnya.
Adapun tujuan dan hikmah hikah itu ialah:

a. Untuk mengikuti sunnah Rasul, sebagaimana sabda
Nabi SAW saw:

Er i gy Jiia 05 G (S0

Artinya: Nikah itu sunnahku, barangsiapa tidak
mengikuti sunnahku, maka ia bukan dari golonganku,
(HR. Ibnu Majah No. 1846)

b. Untuk memenuhi kebutuhan biologis secara sah.
Sunnatullah setiap laki-laki memiliki kecenderungan
atau menyenangi wanita. Sebagaimana firman Allah

SWT:
N PR PR IR (O T
Onilly sl e Slsgdl C& WUl G
Artinya: Dijadikan indah pandangan manusia

kecintaan kepada yang diinginiseperti wanita dan
anak-anak. (QS 3 Ali Imran: 14)

c. Untuk menghindari praktek Sex bebas.
Lembaga pernikahan merupakan wadah yang tepat
untuk menghindari perbuatan yang tercela seperti
perzinaan, karena nikah itu selain tempat penyaluran
nafsu syahwat, juga akan menundukkan pandangan
mata dan memelihara kehormatan,sabda Nabi SAW :

- 4 - Kitab Nikah
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"o 1 - 4 -
ow// . Z w0 . < -~ P
°

“ -

:fzj ’ C};‘J‘é f}"“’/ a% J”a/ T“U/ :J”T ﬁg’ ’
os) tomy A BP a3l alis aking

(vLW" 5 sl

Artinya: Wahai pemuda, barangsiapa diantara kamu
telah mampu kawin, makakawinlah. Karena
sesungguhnya  kawin  itu dapat menundukkan
pandangan mata dan akan memelihara kehormatan.
Dan siapa yang tidak mampu kawin, hendaklah ia
bershaum, karena dengan bershaum itu baginya
menjadi perisai.(HR. Bukhari No 5065-Muslim No
1400).

Untuk memperoleh ketenteraman hidup.

Melalui mahligai rumah tangga yang hidup satu atap
ini akan ditumbuhkan rasa saling berkasih dan sayang
antara suami isteri, sehingga menjadi damai, tenang

bahagia. Dengan kata lain Mawaddah Warahmah.
Sebagaimana firman Allah SWT:

uﬂm S }Qg&fﬁgﬁ&ﬁj
38 T 88p i dass @) 15K
Z))’SM/':: (’,}a 9\93} &:’

CE\

\h—
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaanAllah
SWT bahwa Dia telah menciptakan pasangan kamu
dari jenismu sendiri, agar kamu tinggal bersamanya
(agar kamu cenderung dengannya). Dan dijadikannya
diantaramukasih saying. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT bagi kaum yang berfikir.(QS 30
Ar Rum: 21).

e. Untuk melanjutkan keturunan.

Dengan pernikahan, terjadilah hubungan yang erat
antara suami isteri yang diliputi rasa kasih sayang
dengan harapan mendapat keturunan yang baik
(sholeh),sebagai penerus generasi
berikutnya.(Ramayulis  1990:25).Hal  ini  sesuai
denganfirman Allah SWT:

0% o o4l S e | A8 IR [
o G il el 1S5 e ) LT G
05 ) Lidas 245 ) L 355 3055

T W85 < 1z g 88 T
1595 4 Ol o 0 1,805° 2

2 oy q
G5 S3le 087 O

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
diri, dan dari padanya'Allah SWT menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah SWT

"Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh
(tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di
samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang
serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.

- 6 - Kitab Nikah
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memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah SWT yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain?, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah SWT selalu
menjaga dan mengawasi kamu.(QS 4 An Nisa : 1)

f. Untuk terpeliharanya hakdan kewajiban.

Biasanya seorang bujang atau gadis itu
kesehariannya sering dipengaruhi oleh emosinya,
sehingga ia kurang matang dalam berpikir dan kurang
bertanggung jawab atau masih sering ingin hura-hura.
Berbeda dengan seseorang yang telahbekeluarga, ia
akan sangat berhati-hati dan penuh perhitungan
dalam  melangkahatau = mengerjakan  sesuatu,
hidupnya lebih terarah dan lebih bertanggung
jawab.(Djamal 1985: 68). Misalnya, jika seorang lelaki
telah berkeluarga, ia akan menjadi pemimpin dalam
keluarganya. Firman Allah SWT:

s ) G skedh B O Jis
abisal o AT g ey e

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karena Allah SWT telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka

2Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As
aluka billah artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan nama
Allah.

Kitab Nikah -7 -
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(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. (QS 4 An Nisa : 34)

3. Rukun dan Syarat Nikah.

Sahnya pernikahan itu apabila telah memenuhi rukun dan
syaratnya. Adapun rukun nikah itu ialah Sighat (agad),
wali dan dua saksi.(Rasjid 2003: 382).dan adanya calon
suami, calon isteri serta mahar(mas kawin):

a. Sighat ialah ijab dan gabul.3

ljab adalah penyerahan dari wali perempuan atau
wakilnya, misalnya:

“Hai Ali Bin Abi Tholib, anak saya bernama...... , saya
nikahkan kepadamu dengan mas kawin..... dibayar
tunai!Atau dengan kalimat yang lain seperti:

“Hai Ali Bin Abi Tholib, engkau aku nikahkan dengan
anakku perempuan bernama ...... dengan mas kawin
...... dibayar tunai!

Qabul adalah penerimaan dari calon suami atau
wakilnya, seperti:

“Saya terima nikahnya dengan mas kawin yang
tersebut.! Atau dengan kalimat yang lainya, seperti:
“saya terima nikahnya Fatimah binti Muhammad,
dengan mas kawin ...... dibayar tunai!

Syarat-syarat ijab-gabul ini ialah:

1) Antara ijab dan gabul itu tidak boleh diselingi
dengan pembicaraanyang lain.

2) ljab dan gabul itu harus dilakukan dalam satu

majelis.
3) ijab dan qgabul itu dengan kalimat menunjukkan
lafaz; nikah  (kawin), misalnya: aku

3 Apabila seseorang bisu, maka ijab qobulnya dapat menggunakan isyarat atau
mewakilkan kepada orang lain dengan persetujuan saksi nikah.

- 8 - Kitab Nikah
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menikahkan/mengawinkan:misal lain, didalam
buku Tanya-jawab agama Il Majelis Tarjih 1992

-ljab:
o5 Jisg SIS e ¢
OB &
-Qabul:

4) ljab dan gabul itu dapat didengarkan oleh kedua
belah pihak dan dua orang saksi.

5) Lafaz ijab dan gabul itu harus menyebutkan nama
calon kedua mempelai

6) Lafaz nikah itu tidak boleh dengan batas waktu
tertentu atau disebut mut ah (Ramayulis 1990:
34-35).

b. Wali Mempelai Perempuan.
Tidak sah nikah tanpa wali, sabda Nabi SAW:

(W\obj):}ﬁ@;é@y

4_Tjab adalah penyerahan dari wali perempuan atau wakilnya misalnya :
saya nikahkan engkau dengan anak perempuan saya dengan nama (...)
dengan mahar (...)

- Qobul adalah penerimaan dari calon suami atau wakilnya, seperti : saya
terima nikahnya dengan mahar (...)

Kitab Nikah -9 -
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Artinya: Tidak sah nikah itu kecuali dengan
wali.(HR. Khamsa).

Syarat-syarat wali:

1] Islam

2] Baligh

3] Berakal

4] Laki-laki

5] Adil

6] Merdeka

7] Tidak sedang ihram.

c. Dua Orang Saksi, sebagaimanasabda Nabi SAW:
(4ol ) Ji4s Gaalds s ) PSS Y

Artinya: Tidak sah nikah, kecuali dengan wali dan
dua orang saksi yang adil. (HR. Ibnu Hibban).

Syarat-syaratnya adalah:

1) Islam

2) Baligh

3) Berakal

4) Laki-laki

5) Adil

6) Merdeka

7) Tidak sedang ihram

8) Dapat melihat dan mendengar.

d. Adanya Calon Suami.
Syarat-syaratnya:
1] Islam
2] Baligh
3] Berakal
4] Bukan mahrom.
5] Tidak sedang mempunyai 4 isteri

- 10 - Kitab Nikah
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6] Nyata lelakinya
7] Tidak sedang ihram

. Adanya Calon Isteri.

Syarat-syaratnya:

1] Islam

2] Berakal

3] Bukan mahrom

4] Bukan isteri orang lain
5] Nyata kewanitaannya
6] Tidak sedang ihram.

Mahar/ emas kawin.

Mahar adalah sesuatu yang wajib dibayarkan oleh
calon suami kepadacalon isteri, disebabkan untuk
menghalalkan persetubuhan bagi keduanyaHal ini
wajib diucapkan ketika ijab-gabul.(Ramayulis 1990:
43).

Allah SWT berfirman:
X 28600 (T

Artinya: Berilah wanita yang kamu kawini itu suatu
pemberian/ mahar. (QS 4 An Nisa™: 4).

Ayat ini memberikan penjelasan akan hak
wanita(maskawin), yang pada masa jahiliyah yang
mana hak ini dirampas oleh walinya, seakan-akan
wanita itu menjadi objek jual-beli dan wali sebagai
pemiliknya.(Quthub 2001: 125).

Syarat-syarat benda untuk mahar ialah:
1] Suci, tidak najis

2] Milik suami

3] Ada manfaatnya

4] Sanggup menyerahkannya
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5] Diketahui benda, sifat dan jumlahnya. (Ramayulis
1990: 44).

Sebagaimana hadits Nabi SAW:
(@bl olyy ) s & S5 5 255

Artinya: Kawinlah engkau  meskipun dengan
maskawin cincin dari besi. (HR. Bukhari).

Kemudian didalam hadits lain Nabi SAW bersabda:
@\.@3 e w Lo GJ\ O Ux J‘j Hw‘“ e

u,.uu M} d\ AJ.)\ J”/ G ;,JLU o‘fa\ 452‘.5-

-

Zz

Nsb Gl Ealis, &
J3is JUS uusJui;p* G55

P
l w \

s e A% s oy B Jo @
I3 V) e B JUS ¢ 2 L@Jm
el &) dog ale d o b J32g

G U, s wadG 8 55 Y cads 355)
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B3 wJuinquﬁ\uﬁw&v@j
o B e w3 108 E3k 138
) OTAN e Blas G Wiz 3 2o s

(ol oy

Artinya: Dari Sahl bin Sa'd, sesungguhnya telah
datang seorang wanita kepada Nabi SAW saw dan
berkata ; Ya Rasulullah, saya menyerahkan dan
memberikan diriku kepadamu, kemudian
perempuan itu berdiri lama, kemudian datang
berdiri seorang lelaki dan ia berkata Ya Rasulullah,
kawinkan perempuan itu kepadaku kalau engkau
memang tidak berkehendak kepadanya. Rasul
kemudian berkata; adakah engkau mempunyai
sesuatu yang dapat engkau jadikan maskawin yang
engkau berikan kepadanya ? laki-laki itu menjawab ;
saya tidak mempunyai sesuatu kecuali sarung ini.
Nabi SAW saw. berkata; kalau engkau memberikan
sarung itu kepada perempuan ini, tentulah engkau
akan duduk tanpa kain sarung. Cobalah cari yang
lain. Orang itu berkata ; saya tidak mendapatkan
sesuatu apapun. Nabi SAW saw. Berkata ; Cobalah
cari walaupun sebentuk cincin besi. Orang itupun
mencari, tetapi tidak mendapatkan apapun juga.
Nabi SAW saw berkata ; apakah engkau mempunyai
sesuatu dari Al Qur an Orang itu menjawab ; Ya,
surat andu ... .... .... orang tersebut menyebutkan suatu
surat tertentu. Nabi SAW saw. berkata ; Baiklah
kukawinkan kamu berdua dengan maskawin surat
Al Qur~an.(HR. Bukhari-Muslim).
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4. Hukum Nikah.

Menurut jumhur ulama™ bahwa perkawinan (nikah) itu
hukumnya Sunnah. Menurut Daud (ahli zahir), hukumnya
wajib bagi yang kuasa dan mampu. Sebagian ulama ada
juga yang berpendapat bahwa hukum nikah adakalanya :
wajib, sunnat, mubah, makruh, dan haram. (Yunus 1989:
2).Melihat kondisi subjek [pelaku] nikah itu, hukumnya
dapat menjadi; wajib, sunnah, makruh, haram dan
mubah, sebagai berikut:

a. Wajib.
Menurut Qurthuby : Seorang bujangan yang sudah
mampu kawin dan takut dirinya dan agamanya menjadi
rusak, sedang tidak ada jalan lain untuk
menyelamatkan diri kecuali dengan kawin, maka tak
ada perselisihan pendapat tentang wajibnya kawin.
Sabda Nabi SAW:

Sl 28 i) h, AN SRR G
(aslad)) ...z5al

Artinya: Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu

telah mampu (mendesak) kawih, maka kawinlah ......
(HR. Jama ah).

b. Sunnah.
Bagi seseorang sudah mampu kawin, tetapi ia masih
dapat menahan dirinya dariperbuatan zina, maka
hukumnya Sunnah. Kondisi seperti ini lebih utama jika
iamelangsungkan pernikahan, sebab Nabi SAW sangat
bangga dengan banyak keturunan.Sabda Nabi SAW:
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( gw 5y ) ot

Artinya: Kawinlah  kalian, karena aku akan
membanggakan banyaknya jumlah kalian pada umat
lain. Dan janganlah kalian hidup seperti Pendeta-
pendeta Nasrani (HR. Baihaqy).

c. Makruh.
Bagi seseorang yang lemah syahwat, dan tidak mampu
memberikan belanja bagi isterinya, walaupun tidak
merugikan isteri, maka hukumnya Makruh.(Sabiq 1987
1 22-25).

d. Haram.
Perkawinan haram bagi seseorang yang tidak mau
menunaikan kewajibannya terhadap isterinya baik
nafkah lahir maupun bathin (Yunus 1989: 3).

e. Mubah.
Hukum kawin mubah bagi laki-laki yang tidak terdesak
oleh alasan-alasan yang mewajibkan segera kawin atau
karena alasan-alasan yang mengharamkan untukkawin
(Sabiq 1987: 25).

. Wanita Yang Haram dinikahi.

Sebelum melangsungkan pernikahan, semua pihak
seperti; calon mempelai, wali,saksi, penghulu dan
sebagainya, terlebih dahulu memperhatikan syarat calon
kedua mempelai itu apa benar-benar tidak termasuk yang
diharamkan kawin.Maka berikut ini akan diuraikan, siapa
saja wanita-wanita yang haram dinikahi itu, yang
termaktub di dalam surat; an- Nisa™ ayat 23-24.Wanita
yang haram dinikahiitu dikelompokkan menjadi dua,
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yaitu: haram selamanya dan haram sementara.(Rahman
i.doi 1992: 19).

a. Haram Selamanya.
Wanita yang haram dinikahi untuk selamanya itu
dikarenakan :
1) Adanya hubungan nasab, yaitu:
a) Ibu, terus keatas
b) Anak perempuan, terus ke bawah
¢) saudara perempuan yang sekandung,seayah
dan seibu saja.
d) Bibi dari ayah atau ibu, baik sekandung,
seayah atau seibu saja
e) Kemenakan perempuan dari saudara laki-laki
atau perempuan.

Firman Allah SWT:

3
0}5‘/4%/ o}f.\jj/ 9):‘;/&? D"o// o w8
D 29 L@-" - A
40 °

/g,.;w E5s C“ﬁ\ &3 ;if‘JL;j ;fﬁb&j

Artinya: Diharamkan atasmu (mengawin) ibumu,
anak-anak perempuanmu,saudara-saudara
perempuanmu, saudara perempuan bapakmu,
saudara perempuan ibumu, anak perempuan dari
saudara laki-lakimu dananak perempuan dari
saudara perempuanmu.(QS 4 An Nisa™: 23)
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Karena Hubungan Susuan.

Wanita yang haram dinikahi karena hubungan

susuan, yaitu:

a) Ibu susuan

b) Ibu dari ibu susuan

¢) Ibu dari bapak susuan

d) Saudara perempuan dari ibu susuan

e) Saudara perempuan dari bapak susuan

f) Cucu perempuan ibu susuan

g) Saudara perempuan susuan. [Sabig 1987:
100].

Larangan tersebut diatas termaktub didalam
firman Allah SWT :

o sy Kl ol Kl

Artinya: (Diharamkan atas kamu)...ibu-ibu yang
menyusukanmu, saudara-saudara perempuan
yang menyusukanmu...(QS 4 An Nisa': 23).

Dan Nabi SAW bersabda Artinya: Diharamkan
karena ada hubungan susuan, apa yang
diharamkan karena ada hubungan nasab.(HR.
Khamsah).

Karena Hubungan Perkawinan.

Wanita yang haram dinikahi karena hubungan

perkawinan ialah:

a) Ibu isteri (mertua)

b) Anak tiri perempuan, yang ibunya sudah
dicampuri

c) lIsteri anak (menantu)
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4)
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d) Ibu tiri. (Sabig 1987: 94-96).

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
o} s 8 . ,)é/U‘ ;}};L/’// Q};L:.M.; 2 /Q%/
St 3 o SO Aol g
S & : .
58 a5 ;.QLW e

Artinya: (Diharamkan atas kamu) ............ ibu-ibu
isterimu, anak-anak tirimu yang di  dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri,tetapi jika kamu belum bercampur
dengan isterimu itu, (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya, dan
isteri-isteri anak kandungmu. (QS 4 An Nisa™: 23).

Karena Sumpah Li~an.

Seorang suami menuduh isterinya berbuat zina,
tanpa mendatangkan empatorang saksi, maka
suami diharuskan bersumpah empat kali, dan
yang kelimakali dilanjutkan dengan menyatakan
bersedia dilaknat Allah SWT, apabila tindakannya
itu dusta, maka isteri itu bebas hukuman atas
tuduhan zina itu. Kalau isteri juga bersumpah
yang sama, maka disebut Sumpah Li an,
akibatnya putuslahperkawinan keduanya untuk
selamanya.(Djamal 1985: 89).

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
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Artinya : dan orang-orang yang menuduh isterinya
(berzina), Padahal mereka tidak ada mempunyai
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah SWT, Sesungguhnya Dia adalah
Termasuk orang-orang yang benar. dan (sumpah)
yang kelima: bahwa la'nat Allah SWT atasnya, jika
Dia Termasuk orang-orang yang berdusta®.
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah SWT
Sesungguhnya  suaminya  itu  benar-benar
Termasuk orang-orang yang dusta. dan (sumpah)

Maksud ayat 6 dan 7: orang yang menuduh Istrinya berbuat zina dengan
tidak mengajukan empat orang saksi, haruslah bersumpah dengan nama Allah
empat kali, bahwa Dia adalah benar dalam tuduhannya itu. kemudian Dia
bersumpah sekali lagi bahwa Dia akan kena laknat Allah jika Dia berdusta.
Masalah ini dalam fiqih dikenal dengan Li'an.
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yang kelima: bahwa laknat Allah SWT atasnya jika
suaminya itu Termasuk orang-orang Yyang
benar.(QS 24 An Nuur : 6-9)

b. Haram Sementara.

Wanita yang haram dinikahi untuk sementara
adalah:

1

2)
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Dua orang perempuan bersaudara, dinikahi secara
bersamaan. Firman Allah SWT'

a Z9 < a, ,\ QT
Artinya: (Diharam kan atas kamu)...

Mengumpulkan (mengawini) dua  wanitayang
bersaudara.(QS 4 An Nisa : 23).

Kemudian Nabi SAW bersabda:

Gaasd O 2l w’“\dho@\a

Sl ol el 550 G Lesteg s
(s

Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW, melarang
mengumpulkan (memadu) seorang perempuan
dengan bibi dari ayahnya atau dengan bibi dari
ibunya.(HR. Bukhari-Muslim).

f

\

\

Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki
lain. Firman Allah SWT:

o
sl 5o Sliasdl
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Artinya: dan (diharamkan) juga wanita yang
bersuami.(QS 4 An Nisa™:24)

Wanita yang sedang dalam ~iddah, Firman Allah
SWT:
- } P 20% o &g [ ° _
293 BN Fgutsl Fuaif %o Sl
Artinya: Wanita-wanita yang diThalaq hendaklah
menahan diri tiga kali suci.(QS Al Bagarah: 228).

Wanita yang diThalaq tiga.

Haram rujuk kepada isteri yang diThalaq tiga,
kecuali ia telah kawin dengan laki-laki lain dan
telah  berhubungan suami isteri, lalu
diceraikannya dan telah habis masa ~iddahnya.
Sebagaimana firman Allah SWT:

SR G FRN Y mymw NE
srg Of L%l; C\A;ML@M R e
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Artinya: kemudian jika si suami menThalagnya
(sesudah Thalag yang kedua), Maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin
dengan suami yang lain. kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan
isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah SWT. Itulah hukum-hukum Allah
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SWT, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.(QS 2 Al Bagarah : 230

Wanita yang sedang melakukan ihram.
Salah satu larangan bagi orang yang sedang ihram
ialah nikah dalam hal iniNabi SAW saw bersabda:

J”’ ww\w@ou&d Olizs e
Y ’iéﬂdﬂ/?;/vguﬂjgxam&upm
(s olgy )&k ¥ 3 £S5 Y5

Artinya: dari usman bin affan r.a bahwa Raulullah
SAW bersabda: tidak boleh menikah, tidak boleh

menikahkan dan tidak boleh pula meminang bagi
orang yang sedang ihrom. [HR. Muslim]

Wanita Musyrikah.
Wanita yang menyembah selain Allah SWT,
haram dinikahi, sebagaimanaFirman Allah SWT:

g2 27z & _

WY Gl B o 1SS Y
S 3l i 5 B Tl

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi
wanita-wanita musyrik,  hingga mereka
beriman, sesungguhnya wanita budak yang
beriman lebihbaik dari wanita musyrik walaupun
dia menarik hatimu.(QS 2 Al Bagarah : 221).

Wanita haram nikah dengan seorang laki-laki yang
telah beristeri empat orang
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Seorang laki-laki yang beristeri empat, haram
menikah lagi dengan seorang wanita,
sebagaimana firman Allah SWT:

a6y ks L o (&J b Lk 1556
&%,

Artinya: Maka nikahilah wanita-wanita (lain)

yang kamu senangi; berdua bertiga atau
berempat ...... (QS 4 An Nisa': 3).

Imam Bukhari  meriwayatkan hadits dengan
isnadnya bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsagafi
masuk Islam, dengan ia mempunyai sepuluh orang
isterilalu Nabi SAW bersabda kepadanya'

Artinya: Pilinlah empat dari mereka .(Quthub
2001: 115).

B. PELAKSANAAN PERNIKAHAN.
1. Memilih Calon Isteri/Suami.
Sebelum mengajukan lamaran kepada calon yang
diinginkan, Islam menganjurkan agar melihat calon
isterinya itu terlebih dahulu, untuk melihat rupawan
diwajahnya, termasuk budi pekerti dan sebagainya, agar
jangan sampai terjadipenyesalan dikemudian hari ketika
hidup bersama dalam rumah tangga.(Ramayulis 1990:
26). Dalam hal ini Nabi SAW bersabda:

L. ?/ < /~/. _of ).o.< . o
LS pog O o1 K0 ) 556 e

Artinya: Pergilah melihat dia, agar nantinya kamu
berdua lebih mencintaidan bergaul lebih langgeng.
(Sabiq 1987: 32).
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Di dalam hadits lain, Nabi SAW bersabda:

L@..»jla.u C\.o—)’\.eojﬁ\v_(.)o—\ub—b\
V..Lx.uy &J\fog 4,.&4-: 4 L@J\p (c'; O3
(ATols, )

Artimya: Apabila salah seorang kamu meminang
seseorang perempuan, maka tidaklah berdosa atasmu
untuk melihat perempuan itu hanya semata-mata untuk
mencari jodoh, baik diketahui oleh perempuan itu atau
tidak. (HR. Ahmad).

Walaupun diperbolehkan melihat calon isterinya, namun
tidak boleh dengan hawa nafsu, melainkan sekadar
melihat : wajah, tangan dan kepribadiannya. Jika ingin
untuk mengetahuinya lebih jauh, maka ia boleh meminta
seseorang wanita dari keluarganya untuk menemui dan
berbicara langsung dengan calon isterinya itu, sehingga
utusan tadi dapat menjelaskan keadaan calon isterinya
itu secara terperinci. (Rahman 1.Doi 1992: 13).

Batas pandangan terhadap wanita bukan mahrom ini
adalah Aurat. Dijelaskandengan firman Allah SWT:
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Artinya : (30). Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah SWT Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat”. (31) Katakanlah
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam,
atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
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pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah SWT, Hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.(QS 24 An Nuur : 30-31).

Memilih calon isteri atau suami itu bukan hanya untuk
kepentingan duniawi saja,akan tetapi lebih dari itu
agama jauh lebih penting yang akan membuat

pasangansuami-isteri itu mejadi langgeng, saling
mengasihi dan mencintai. Oleh karenaitu Nabi SAW
bersabda:

A B et B cﬂ ol 582
(o 5 o) 85 247 0 o1y 5

Artinya: Perempuan itu dinikahkan karena empat
perkara; karena hartanya, karenakedudukannya, karena
kecantikannya dan  karena agamanya. Tetapi
utamakanlah karena agama, agar selamat
dirimu.(HR.Muslim No 3620).

Kebanyakan laki-laki menyenangi perempuan yang
cantik dan menarik, banyakharta, dan sebagainya, tetapi

tidak memperhatikan keluhuran akhlaknya,
sehinggadalam kehidupan rumah tangganya ia tidak
memperoleh mawaddah warahmahmelainkan

sebaliknya.(Sabiq 1987: 28).
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Dalam hal ini Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Janganlah kamu kawini perempuan itu karena
cantiknya, barangkali kecantikannya itu akan
membinasakannya, dan janganlah kamu kawindengan
perempuan karena hartanya, barangkali kekayaannya
itu akanmenyebabkan durhaka, tetapi kawinlah kamu
dengan perempuan karenaagamanya. Sesungguhnya
perempuan yang tak berhidung lagi budak tapi
beragama adalah lebih baik baginya (dari pada yang
lain).(HR. Abdu bin Hamid).

Meminang (Melamar).

Sebagaimana umumnya, sebelum melangsungkan
pernikahan, biasanya diawaliupacara meminang vyaitu;
mengungkapkan keinginan untuk menikah dengan seorang
perempuan tertentu dan menyatakan keinginan tersebut
kepada perempuan tersebut dan walinya. Pemberitahuan
keinginan tersebut bisa dilakukan secara langsung oleh
lelaki yang hendak mengkhitbahnya atau bisa juga
dengan cara memakai perantara keluarganya. Jika si
perempuan yang hendak dikhitbah atau keluarganya
setuju maka tunangan di nyatakan sah. Wahbah Az
Zuhaili, (2011 : Hal 20-21).

Hal ini merupakan kelanjutan dari proses perkenalan

sebelumnya, lalu berlanjuthingga ke jenjang yang lebih
serius guna mendapatkan kepastian atau persetujuan dari
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calon mempelai itu, sekaligus menghindari adanya kawin
paksa yang mengakibatkan rumah tangga tidak
harmonis.(Ramayulis 1990: 33).

a.

Tata cara meminang.

Islam melarang seorang laki-laki meminang seorang
wanita hanya berdua sajadi dalam satu ruangan,
tanpa adanya saksi. Rasulullah melarang laki-laki dan
perempuan berdua-duaan, karena orang yang ketiga
adalah Syaithan. Dengandemikian tidak ada faham
didalam pandangan Islam seperti yang dipraktekkandi
negara Barat, dimana seorang laki-laki itu kumpul
serumah dahulu dengancalon isterinya dalam waktu
tertentu, untuk mendapatkan kecocokan
danagarsaling memahami kepribadiannya masing-
masing.

Dalam hal ini, Nabi SAW bersabda:
T LA R P 208 (& o -
olal 03l N1 a3dls AL 2B OB 55

&
S

BLLE 46 5 G g 3 gas ]

(aaiely, )

Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah SWT dan
hari  kemudian, maka janganlah sekali-kali
menyendiri dengan seorang perempuan yang
tidakdisertai oleh mahromnya, sebab nanti yang
menjadi orang ketiganya adalah syaithan.(HR.
Ahmad).

. Wanita yang boleh dipinang.

Adapun wanita yang boleh dipinang itu ialah:
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1] Bukan isteri orang.
Perempuan yang sudah bersuami termasuk
wanita yang haram dinikahi, dengan demikian
maka diharamkan juga untuk meminangnya.

2] Tidak sedang dalam pinangan laki-laki lain.
Nabi SAW saw. Bersabda, dari Ugbah bin Amir:

e ey BTQ%%@WJ;?@,:;UT
)3 &5 sl ades Je B Y5 0T

P

(s g T oly,

Artinya: Orang mukmin satu dengan lainnya
bersaudara, tidak boleh ia membeli barang
sedang dibeli saudaranya, dan tidak boleh
jugameminang pinangan saudaranya, sebelum ia
tinggalkan.(HR. Ahmad-Muslim).

3] Tidak sedang dalam ~iddah.
Wanita yang sedang dalam ~iddah itu tidak boleh
dikawini. Tetapi dalam hal
meminang wanita dalam iddah ini ada perbedaan
pendapat ulama™:

a) Dilarang meminang dengan kata terus terang
terhadap perempuan dalam iddah, baik iddah
Thalaq raj’i atau iddah Thalag ba’in atau
Thalag kematian.

b) Boleh meminang dengan sindiran terhadap
perempuan dalam iddah. Inipendapat jumhur
ulama™.

¢) Terlarang meminang perempuan dalam iddah
raj i, meskipun dengan kata-kata sindiran.
(Yunus 1989: 9).
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

s ides 2o °“”L«...9(..<AL9CL>-’§1§

P & Pia L s0% 0.0 % %
KTy M(&\m(vp il (3 35T
.

0% @

S Bhei ¥ s
ol D3 gl g 50 R0 R Y
TSR < NPT I RV
s s 0 O 120

Artinya : Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian
(dari) mereka atas sebagian yang lain. di antara
mereka ada yang Allah SWT berkata-kata (langsung
dengan dia) dan sebagiannya Allah  SWT
meninggikannya® beberapa derajat. dan Kami berikan
kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta
Kami perkuat Dia dengan Ruhul Qudus’. dan kalau
Allah SWT menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-
bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah Rasul-
rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa
macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih,

Bysas V38 1,55

%Yakni Nabi SAW Muhammad s.a.w.

7Maksudnya: kejadian Isa a.s. adalah kejadian yang luar biasa, tanpa bapak,
Yaitu dengan tiupan Ruhul Qudus oleh Jibril kepada diri Maryam. ini
Termasuk mukjizat Isa a.s. menurut jumhur musafirin, bahwa Ruhul Qudus
itu ialah Malaikat Jibril.
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Maka ada di antara mereka yang beriman dan ada
(pula) di antara mereka yang kafir. seandainya Allah
SWT menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan. akan tetapi Allah SWT berbuat apa yang
dikehendaki-Nya.(QS 2 Al Bagarah : 235)

3. Walimah.

Secara harfiah walimah itu berarti berkumpul, karena
pada waktu itu suami-isteri berkumpul.(Sabiq 1987: 166).
Sedangkan menurut Mahmud Yunus ;walimah itu adalah
pemberitahuan kepada masyarakat lantaran
mendapatkegembiraan telah melangsungkan
perkawinan, dengan mengadakan acarajamuan atau pesta
perkawinan. Hal ini menurut jumhur ulama™ ;
hukumnyaSunnah. (Yunus 1989: 89).

Sesuai dengan sabda Nabi SAW:

(,wam\&um ”/(J"\L« Juw\uﬁ
oL.M.’ j /Vul.cv_}j\bm\.ww;um&
(s 5 Sldloly)

Artinya: Berkata Rasulullah saw. kepada Abdur Rahman
(sewaktu dia akan nikah), adakanlah  perayaan
sekalipun hanya memotong seekor kambing. (HR.
Bukhari-Muslim).

a. Pelaksanaan Walimah.
Walimah dapat diadakan ketika akad nikah atau
sesudahnya. Rasulullahtelah mengundang orang-
orang untuk walimah sesudah beliau
bercampurdengan  Zainab. (Sabig 7, 1987:
167).Perayaan walimah yang dianjurkan olehNabi SAW
saw. adalah dengan sederhana, sesuai dengan sifat
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beliau yang tidak suka berlebih-lebihan serta tidak
suka sesuatu yang mubazir (Siddik 1983: 71-72).

b. Menghadiri Undangan Walimah.
Sabda Nabi SAW saw

V'LM Wa»\u.hacw\J /fﬁ cj.s}idi&fc’

Y05 5 A JaB AEs Sl A5 2ag 0 JU
(= ol

Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw.
bersabda; barang siapa meninggalkan undangan,
sesungguhnya ia telah durhaka kepada Allah SWT dan
RasulNya. (HR. Bukhari).

Dldalam hadits lain disebutkan;

-
<

VJM <le % \Lgﬁam\gj}&ju\};.od\f
oy ) GLE axdy ) a0t o5 03 J6

(s 5 Sl

Artinya: Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw,
bersabda; Jika salahseorang diantara  kamu
diundang ke walimah hendaklah ia mendatanginya.
(HR. Bukhari-Muslim).

Para ulama™  berpendapat bahwa menghadiri
walimah (pesta perkawinan) itu wajib hukumnya,
tetapi dengan syarat:

1] Pengudang; Islam, merdeka, baligh dan berakal

2] Undangan untuk umum, bukan khusus orang
tertentu
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3] Belum didahului undangan lain
4] Tidak ada kemunkaran menghadirinya
5] Yang diundang tidak uzur. [Sabiq 1987: 169-170].

C. KEHIDUPAN KELUARGA.

Rumah tangga merupakan tempat pendidikan yang pertama
bagi masyarakat terkecil, untuk membentuk insan yang;
sehat, kuat, sejahtera dan bahagia. Untuk itu diperluka
adanya pedoman atau juklak bagi anggota keluarga, di dalam
mencapai hakekat keluarga Sakinah.

Islam menjelaskan bagaimana aturan kewajiban dan hak
antar anggota keluargayaitu tentang ; kewajiban suami atas
isteri, kewajiban isteri terhadap suami sertakewajiban suami-
isteri (orangtua) terhadap anak-anaknya.

Agar tidak bingung di dalam memahami arti hak dan
kewajiban itu, maka kami
menerangkan bahwa pada satu sisi kewajiban dipihak satu,
di sisi lain menjadi hak bagi yang lain. Misalnya ; kewajiban
suami atas isteri adalah hak isteri atassuami, sebaliknya
kewajiban isteri kepada suami adalah hak atas suami.

1. Kewajiban Suami terhadap Isteri.

a. Memberikan kebutuhan pokok antara lain; sandang,
pangan dan papan. Halinilah yang menempatkan
suami (laki-laki) sebagai pemimpin atas kaum wanita.
Sebagaimana firman Allah SWT :

was A B G e 0,258 JL>-JJ\
sl 188 G ks s

Artinya: Orang laki-laki itu adalah pemimpin atas
kaum wanita, karenaAllah SWT telah melebihkan
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sebagian (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena laki-laki itu menafkahkan
sebagianhartanya.(QS An Nisa™: 34).

b. Bergaul dengan isteri secara baik-baik; memelihara
tata krama dalam pergaulan kemanusiaan. Allah SWT
berfirman:

 2° /o IS

Soaally Gagrales

Artinya : Bergaullah dengan mereka secara patut. (QS
4 An Nisa : 19)

Dan Nabi SAW saw bersabda:
bl s s 2pieal Bus) Gl 18T

. )
(il ol ) tgilad Sls
Artinya: Paling sempurna keimanan seorang mukmin
ialah yang paling baik akhlaknya. Dan sebaik-baik

mereka adalah yang palingbaik terhadap isteri-
isteri mereka. (HR. Tirmizi).

c. Memberikan Nafkah Bathin.

Selain wajib memberikan nafkah lahir, seorang
suami juga wajib memberikan nafkah bathin, seperti
memberikan hak isteri di tempat tidur, jikatidak
dilakukan berarti suami telah berbuat aniaya
terhadap isteri. Hal iniNabi SAW bersabda:

- 3 20

OB 255 1bg shilg b oaki S5 J6 zadl ¢
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i\\
Si\\

Al Oly Gs Slle Sla) O)5 s Sand
(Sl olyy ) s e
Artinya: Hai Abdullah, bukankah aku

memerintahkanmu agar shaum di siang hari dan
bagun (untuk shalat) di malam hari ?Aku menjawab
“benar”, Beliau bersabda; janganlah berbuat
demikiantapi shaumlah dan berbukalah, shalatlah
dan tidurlah, sesungguhnya badanmu mempunyai hak
yang wajib engkau tunaikan, dan matamu
mempunyai hak dan untuk isterimu ada hak yang
wajib engkau tunaikan.(HR. Bukhari).

Tidak Boleh membuka Rahasia Isteri Kepada Orang
Lain.

Islam melarang membuka aib (rahasia) seseorang
kepada orang lain,karena tindakan itu menimbulkan
kebencian dan kedengkian.Nabi SAW bersabda:

J}Jj\ il g :dﬂ 4 L L 55 ")

P 6‘1 N /°/ ?./‘

o Je25 g r‘ ,u (2D f‘ﬁ‘f“‘ J‘
Artinya: Sesungguhnya orang yang paling Jelek
kedudukannya di sisi Allah SWT pada hari kiamat
ialah laki-laki yang membeberkan aib isterinya dan

isterinya membeberkan  kejelekannya, lalu
tersiarlah rahasia isterinya.

Memperkuat Kekeluargaan.
Pernikahan tidak hanya mengikat hubungan antara

suami-isteri  saja, tetapi lebih jauh telah
mempersatukan dua keluarga yang berbeda latar
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belakang pendidikan, budaya, bahasa atau adat-
istiadat. Oleh sebab itu suami isteri harus menjalin
hubungan kekeluargaan atau bersilaturrahim pada
kerabatdengan saling mengunjungi antar
keluarga.(Yaljan 1995: 78-80).

f. Memelihara Keluarga Dalam Keimanan.

Suami wajib menjaga, membina dan mengusahakan
agar iman isterinya bertambah. Sebagaimana firman
Allah SWT:

56 2GRl 18k 1 1T 2,0 i g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jagalah
dirimu dan keluargamudari api neraka.(QS. At Tahrim
1 6).

g. Suami Wajib Adil atas Isteri-isterinya.

Jika mempunyai isteri lebih dari seorang, maka
suami wajib berlaku adilkepada isteri-isterinya,
terutama dalam mu~amalah, nafkah dan pergaulan.
Tetapi tentang keadilan dalam perasaan hati (jiwa)
seperti kasih sayang,manusia tidak mungkin dapat
mewujudkannya, karena itu sudah diluar kehendak
manusia. (Quthub 2001: 121).
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Firman Allah SWT :

d 40 0/‘ 2 ‘o % o//
= P9 Sl G \Jass O adetn o
51} ol egis g gL i
\M) )ﬁA; QK 3;-; j.Lnf.’ W

Artinya : dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
Berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan),
Maka Sesungguhnya Allah SWT Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.(QS 4 An Nisa : 129)

2. Kewajiban Isteri Terhadap Suami.

Sebagaimana suami mempunyai kewajiban-kewajiban
terhadap isteri, begitupula isteri mempunyai kewajiban-
kewajiban terhadap suami, yaitu

a. Taat dan patuh kepada suami.

Islam mewajibkan isteri taat-patuh kepada
suaminya, karena suami adalahpemegang amanat
orangtua isteri yang telah dilimpahkannya ketika
ijabdari wali, dan suami telah menerima amanat itu
ketika melafazkan gabul.

Bagi isteri  tunduk dan patuh pada suami,

hakekatnya adalah tunduk dan patuh pada orang
tuanya. Oleh karena itu, isteri wajib memperhatikan
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b.

keperluan-keperluan suami, seperti ; hidangan lauk-
pauk, masalah pakaian,bahkan pelayanan di tempat
tidur. Didalam kitab Riadhush shalihin jil 2terdapat
hadits Nabi SAW:

S ot wﬁ gg BhA 88 B3 13
CMQ’ S s 0L

Artinya: Apabila seorang laki-laki memanggil
isterinya ke tempat tidur, isteri tidak mau datang,
sehingga laki-laki itu dongkol dengan isterinya,
maka Malaikat mengutuk isteri itu sampai pagi
hari.(HR. Bukhari-Muslim).

Hadits lain yang senada dengan itu:
s ) B 5L s,u <3G 13
C?-J.J é&- &M\

Artinya: Jika isteri semalaman menjauhi tempat
tidur suaminya, maka malaikat melaknatnya hingga
dia kembali.(Muttafaq ‘alaihi. No 5194).

Isteri Menjaga Nama Baik Suami.

Seorang isteri harus selalu memelihara nama baik
suaminya, apalagi padawaktu suami sedang tidak di
rumah. Jika isteri melalaikan kewajiban inimaka ia
telah berkhianat pada suaminya.

Firman Allah SWT:

- 4 - .0 1. P P _ @ 9
& bas & LR Sbsls SE6 SELLIG

.
-
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Artinya : Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepadaAllan SWT lagi memelihara diri® ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah SWT telah
memelihara (mereka)®. (QS. An Nisa : 34)

c. Tidak Memasukkan Seseorang ke dalam Rumah
Tanpa Izin Suami.

Untuk menghindari kecurigaan atau prasangka yang
tidak baik, seorangjanganlah memasukkan orang
lain (laki-laki lain) ke dalam rumah tanpaseizin
suami. Sedangkan shaum sunnat saja, isteri mesti
izin dahulu pada suami. Demikian sabda Nabi SAW:

Vg 453 V] Jals Lehi syl OF sl 448

()l olg,) 3L V) ass (3 036

Artinya: Tidaklah dihalalkan bagi isteri bershaum
(sunnat) ketika suaminya berada disampingnya,
kecuali sengan izinnya. Dan tidakdiperkenankan
isteri (memasukkan) seseorang ke dalam rumahnya,
kecuali seizing suaminya.(HR. Bukhari).

d. Menghormati Suami.
Seorang isteri wajib menjaga perasaan suami dengan
cara tetap memeliharakesopanan, dan pandai
berterima kasih atas segala kebaikan suaminya.
Halinilah yang menyebabkan banyak wanita masuk
neraka, Nabi SAW bersabda:

8 Maksudnya: tidak Berlaku curang serta memelihara rahasia dan harta
suaminya.

9Maksudnya: Allah telah mewajibkan kepada suami untuk
mempergauli isterinya dengan baik.
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Artinya : Dari Abdurrahman bin Auf ra, telah
bersabda Rasulullah SAW  ”apabila seorang
mengerjakan shalat yang lima waktu, berpuasa di
bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya (menjaga
kehormatannya), dan taat kepada suaminiya, niscaya
ia akan masuk surga daari pintu mana saja yang
dikehendakinya. (HR Ahmad No 1661).

e. Jangan Meminta Sesuatu Melebihi Kesanggupan
Suami.
Memberikan nafkah itu memang kewajiban seorang
suami kepada isterinya,tetapi tentu ada batas
kemampuan yang dimiliki oleh suami, oleh karena
ituseorang isteri yang baik, ia memahami
kesanggupan suaminya Allah SWT berfirman:

"}0 1 “ o0 . W ° - . 2 0“.?
%écl’fuwj amls b ARl 93 (34

@ 0 g }.w/ - P o~ & 0,0«
GY) sl &GS Y & 6T & a2l

A SW-E
AGT
Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan
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(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya” (Ath-
Thalag/65:7)

f. Amanat Terhadap Harta dan Ikhlas Memelihara

Anak.

Ada orang sengaja menitipkan anak-anaknya kepada
orang lain, karena diakurang percaya pada isterinya,
sehingga isteri tidak dapat menjaga amanatdari
suaminya. Oleh sebab itu,Nabi SAW memerintahkan
kepada para isteri untuk menjaga rumah dan
memelihara anak-anak suaminya. Sabda Nabi SAW:

e ‘}Ubw&‘a&z 5 15 5
J}ifwvﬂf;@pﬁ@e/ﬂ%ﬂ% s

(@‘-"-J‘) s He

Artinya : Dari Ibnu Umar Radiyallahu ‘anhuma dari Nabi
Shalallahu’aalaihi wasallam beliau bersabda “Setiap kalian
adalah penggembala dan setiap kalian akan ditanya
tentang gembalaannya. Khalifah (pemimpin) adalah
penggembala, seorang lelaki adalah penggembala atas
penghuni rumahnya, wanita adalah penggembala atas
rumah suaminya dan (penggembala atas) anaknya. Maka
setiap kalian adalah penggembala dan setiap kalian akan
ditanyai tentang gembalaannya” (HR. Al-Bukhari)

Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak.

Merupakan kebahagiaan yang tidak ternilai bagi suami
isteri, apabila di dalampernikahannya itu dikaruniai anak
oleh Allah SWT. Akan tetapi kelahiran anakitu bukanlah
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menjadi milik, melainkan sebagai titipan [amanat] dari
Allah SWT.yang wajib ditunaikan hak-haknya oleh kedua
orang tuanya.

Berikut ini kami uraikan beberapa kewajiban orang tua
terhadap anaknya:
a. Menyambut Kelahiran dan Agigah.
Sesuatu yang harus dilakukan oleh orang tua ketika
bayi lahir adalah:

1
2)
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Membersihkan bayi, lalu usaplah langit-langit
mulutnya dengan kurmaatau sesuatu yang manis.
Dido"akan agar mendapat barokah dan
perlindungan dari Allah SWT, sebagaimana sabda
Nabi SAW :

HE - Ju e X (25 u»\f;c uJ\ OvNcS
5 sedl S v*“ o oade s Ji

(95)\5%5‘

Artinya: Dari Ibnu Abbas ra. Berkata; adalah
Rasulullah SAW memohon perlindungan bagi
Hasan dan Husain dan bersabda: sesungguhnya
Nabi SAW Ibrahim memohon perlindungan bagi
Isma’il dan Ishag: Aku berlindung dengan
firman Allah SWT yang sempurna dari segala
syetan, gangguan dan penggoda yang jahat.(HR
Abdur Razaq dalam Mushannaf, No 7987).
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4. Hendaklah diazankan di telinga kanan dan igamatkan di
telinga kirinya. (Rasyid 2003: 481). Sabda Nabi SAW:

@ 2 “ /gc/ (. z o @ 0,8 o -
A Jgly &5 \Jb%\f@b%\g@$gﬂ§f
° 5% L83 @ @

“ - 2 % Pt
2L ALkl g

Dari Ubaidillah bin Abi Rofi’ dari ayahnya beliau berkata:
Saya melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam adzan
di telinga al-Hasan bin ‘Ali ketika dilahirkan Fathimah,
dengan (adzan) sholat (H.R Ahmad, at-Tirmidzi, dan
lainnya).

5. Berilah Nama yang Bagus.
Allah SWT melarang memanggil nama seseorang dengan

sebutan buruk artinyadan panggilannya. firman Alllah
SWT:

20 P - 4
M) e uum, 195355 Y3 rimm INER
- - A, '50
Q/JLC:?!\ ey djiv.d\
Artinya : Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman . (QS Al Hujarat, 49 : 11)

Selanjutnya sabda Nabi SAW:
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L] 4.>-J.>-Tj 90> ﬁf 0,53) (iﬁf;"\ \j.:.;“:-t , °}jl;\

(crom o3l @l ol JBy oyl g ]
Artinya: Dari Abi Dardak, dia berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda :Kamu akan dipanggil kelak di hari
kiamat, nama-namamu dannama-nama orang tuamu,
maka baguskanlah  nama-namamu.(HR. Ahmad- ad
Damiri, HPT Tahun 2011, Hal 337).

6. Agigah dan Mencukur Rambut.
Cukurlah rambut kepala dan sembelih kurban agigahnya.
Sesuaidengan sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh
lima ahli haditS'

2 0

w\dhom\ ”/Ju JUQ.L&-J;}?C};:(%-
5 e 5 i G 2 06 rL*
Wj Z\MA.-L\ o\j))':\.w :91.45 Ad -j d..fi\.;c

(sasd
Artinya: Dari Samura bin Jundub ia berkata bahwa
Rasulullah SAW. bersabda; tiap-tiap anak itu tergadai
dengan agigahnya yang disembelih sebagai tebusan pada
hari ke tujuh dan diberi nama padahari itu serta dicukur
rambutnya.(Diriwayatkan oleh lima ahli hadist dan di
shahihkan oleh Tarmidzi, HPT 2011 : hal 338).
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Pelaksanaan agigah ini, merupakan ungkapan rasa syukur
atas pemberian nikmat dari Allah SWT. Adapun
pelaksanaan, sebaiknya di hari yang ke tujuh, tapi boleh
juga dilaksanakan pada hari lain setelah mampu,untuk
agigah anak laki-laki dua ekor kambing dan bagi anak
perempuansatu ekor kambing, lalu dagingnya dibagi-
bagikan kepada tetangga ataukerabat tertutama fakir
dan miskin, selain itu boleh juga dimasak.(HR. Ahmad,
Imam Empat dan Disahkan oleh At-Turmudzi).

Sesuai dengan hadits Nabi SAW:
P . @ , 2 . N
ale W o & Jidy JB o BJB A clud

-

RPN PTG EOAN KL AP
oL 5@\_4-\ g.&j./aw&n g/)wa C)’\.’J‘g& r.ij

(el aaT ol )
Artinya: Dari ‘Aisyah berkata: bahwa Rosullulah SAW

bersabda: Anak laki-laki diagigahi dua kambing dan anak
wanita diagigahi satu kambing.(HR. Ahmad dan Tirmizi).

b. Radha™ah (Menyusui).

Seorang ibu sangat dianjurkan untuk menyusui anak-
anaknya secara sempurna, selama dua tahun. Sebab
air susu ibu merupakan makanan pokok yang
sangatbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan
bayi.

Sesuai dengan firman Allah SWT:

% °

) S s LAY fass S
P ETAN
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Artinya :Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang
ingin menyempurnakan penyusuan. (QS Al Bagarah :
233)

c. Hadhanah (Mendidik dan Memelihara Anak).
Mendidik dan memelihara anak adalah tanggung
jawab bersamasuami-isteri,

Namun yang terpenting, kedua orang tua dituntut
menjadi uswatun hasanahbagi anak-anaknya,
sehingga tercapai kebahagiaan di dunia dan akhirat
dan terhindar dari neraka sebagaimana firman Allah

SWT:
56 STy i1 1T o T g

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.(QS At
Tahriim : 6).

Untuk itu, maka pendidikan yang paling penting
diberikan terhadap anak kita pada usia dini adalah
pendidikan aqidah, seperti Lugman menasehati
anaknyatermaktub dalam firman Allah SWT:

° 2 - 2 2 ..} 4.2 °
A5V @ 6 i 3hy a8y OLd J6 3

vt 2lal 3200y Ay

Artinya : dan (ingatlah) ketika Lugman berkata
kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai  anakku, jJjanganlah  kamu
mempersekutukan  Allah  SWT,  Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah SWT) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".(QS 31 Lugman : 13)
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D. SEBAB-SEBAB PUTUSNYA PERNIKAHAN.

Merupakan sunnatullah semua yang diciptakan berpasangan;
pertemuan danperpisahan, juga pernikahan dan perceraian.
Beberapa hal yang menyebabkan putusnya pernikahan,
seperti; kematian, nusyuz, syigaq, Thalag, khulu™, fasakh,
zihar dan li"an.

1. Kematian.
Setiap ada pertemuan pasti ada perpisahan, demikian
pula jika ada kelahiran tentu ada kematian. Allah SWT

berfirman:
TR P 9 g2
wsall Al e IS
Artinya : Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mati..(QS.3 Ali Imran : 185).

Didalam ayat lain Allah SWT berfirman:

< s %z i 7z z > 7 ost, % 7,4
Ogadaily ¥y @l 0gp=Lig Y (s cls 1ol
Artinya: Maka apabila telah datang waktunya mereka
tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan
tidak dapat (pula) memajukannya.(QS 7 AL A’raf : 34).

2. Nusyuz.

Nusyuz adalah perbuatan isteri yang menentang kehendak
suami tanpa alasan yang dapat diterima menurut hukum

syara™, seperti ; isteri meningalkan rumah tanpa seizin
suami. Firman Allah SWT:

g5 55 5. ai T ogac At o Ad L.
G Eregarls Eadee ERLS OplE Ui
:ﬁ}j{.ﬁa‘j@w//\
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Artinya : wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya'®, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka.(QS 4. An Nisa : 34).

Dari ayat di atas, suami harus melakukan tindakan

terhadap isteri yang nusyuzitu dengan cara sebagai

berikut:

a. Memberikan nasehat kepada isteri,

b. Jika tetap durhaka, hendaklah pisah ranjang,

c. Setelah dua jalan di atas tidak berhasil, maka suami
boleh memukul isteriitu untuk mendidik.(Rasjid 2003:
399).

Apabila berbagai upaya di atas tidak menghasilkan
perdamaian, maka tentu hubungan pernikahan akan
berujung pada perceraian. Nusyuz ini jugadapat terjadi
dari pihak suami yang melalaikan kewajibannya sebagai
suami.Allah SWT berfirman'

PCLA\; wmwmw

\j«.o— djl.f».;.'/ C}\f
Artinya : dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz'!
atau sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa

""Nusyuz: Yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak
isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya.

' Nusyuz: Yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak
isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. nusyuz dari pihak
suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak mau menggaulinya dan
tidak mau memberikan haknya.
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bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya'?, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir!3. dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
Maka Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.(QS 4 An Nisa : 128)

Jika isteri khawatir pada suami akan melalaikan
kewajiban, maka dapat meminta suaminya berjanji, agar
senantiasa menjaga hak-hak isteri serta membuat
ancaman-ancaman atas pelanggaran suami. Perjanjian
ini tertuang dalam Thalag Ta'lik (menggantungkan
Thalaq) Wahbah Az Zuhaidi, (2011 Hal 388).

Contoh Thalaq ta"lik yang ditetapkan oleh Kementerian
Agama vyaitu:
Sewaktu-waktu saya:
1. Meninggalkan pergi isteri saya itu dalam masa enam
bulan berturut-turut,
2. atau saya tidak memenuhi kewajiban
saya memberi nafkah padanya dalam
masa tiga bulan berturut-turut,
3. Atau saya menyakiti isteri saya itu dengan memukul,
4. Atau saya menambang isteri saya itu dalam masa
tiga bulan berturut-turut,

Dan isteri saya tidak rela, lalu mengadukan ke
pengadilan serta membayar uang iwadl sebesar Rp.....,

12 Seperti isteri bersedia beberapa haknya dikurangi Asal suaminya mau baik
kembali.

13Maksudnya: tabi'at manusia itu tidak mau melepaskan sebahagian
haknya kepada orang lain dengan seikhlas hatinya, Kendatipun demikian
jika isteri melepaskan sebahagian hak-haknya, Maka boleh suami
menerimanya.
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dengan demikian jatuhlah Thalaq satu kepada isteri saya
(Darmudji. 2017 Jurnal di akses Mei 2018.

3. Syigaq.
Tujuan awal pernikahan itu ialah untuk mewujudkan
keluarga sakinah yangmawaddah warahmah, tetapi tidak
jarang gagal dalam mencapai tujuan itu,yang bermula
dari percekcokan atau perselisihan (syigaq) di antara
suami-isteri akhirnya sampai kepada perceraian. Allah
SWT berfirman :

ASog bl (e WSS 06 Lagsly s 2is U3
i Bl e B 1005 O Lehal 2
i eke O

Artinya : dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam?* dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud
Mengadakan perbaikan, niscaya Allah SWT memberi
taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah SWT
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS 4 An Nisa : 35

)

Jelaslah bahwa jika suami isteri berselisih (syigaq), maka
hendaklah lakukan perdamaian untuk mempertahankan
keutuhan rumah tangga mereka, caranya menunjuk
seorang hakam (juru damai) dari masing-masing pihak.

“Hakam ialah juru pendamai.
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4. Thalaq.
a. Pengertian.

Thalaq [éYkL)] berarti melepas ikatan pernikahan

antara suami isteri yang tidak dapat mencapai tujuan
pernikahannya dan telah merasa tidakdapat lagi
hidup bersama, maka Thalag merupakan jalan keluar
setelah tidak ada lagi kata damai.(Rasjid 2003: 401).

Dengan demikian, dapat difahami bahwa perceraian
itu boleh, tetapi perbuatan itu sangat di benci Allah
SWT, sabda Nabi SAW:

5\.21.3 \@L@MJ /L/e,j\.e};.;u,\up

o) S9N 5h A SO el : dog

(ixLs oplg 3415 o
Artinya: Dari ibnu Umar, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW telah bersabda; sesuatu yang halal yang amat
dibenci Allah SWT ialah Thalaq.(HR. Abu Daud dan
Ibnu Majah).

b. Lafaz Thalaq.

Lafaz Thalagitu adalah hak bagi suami atas isteri.

Adapun lafaz Thalag itu ada dua macam, sebagai

berikut:

1. Sharih(terang) ialah kalimat Thalag yang secara
tegas/ terang diucapkan  suami  untuk
menceraikan isterinya; Saya ceraikan engkau
atau sayaThalag engkau.

2. Kinayah (sindiran) ialah lafaz yang memiliki dua
pengertian yang dapat diartikan untuk perceraian
atau yang lain, seperti; Pulanglah engkau
kerumah keluargamu. Lafaz kinayah ini
tergantung dengan niat, jika suamiberniat untuk
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C.

menceraikan, maka jatuhlah Thalag. Tetapi jika
hanya main-main saja, maka tidak jatuh
Thalag.(Ramayulis 1990: 99).

HukumThalag.

Status hukum Thalag itu sangat bergantung pada

situasi (keadaan) suami isteri tersebut, yaitu:

1. Wajib, apabila terjadi perselisihan (syigaq) di
antara suami isteri, sedang dua hakam tidak
dapat lagi mendamaikan dan tidak ada jalan lain
kecualibercerai.

2. Sunnat, apabila suami tidak sanggup lagi
memberikan nafkah atau tidakmampu
melaksanakan kewajiban, atau isterinya
tidakdapat menjaga kehormatannya.

3. Mubah (boleh), apabila ada suatu kebutuhan,
seperti suami kurang baikpergaulan dengan
isterinya.

4. Makruh, apabila menjatuhkan Thalagdengan tidak
ada alasan atau sebab

5. Haram, apabila menjatuhkan Thalaq ketika
isteri sedang haid atau isterisedang suci tetapi
sudah digauli. Wahbah Az Zuhaidi, (2011 Hal 322)

BilanganThalag.

Jumlah bilangan Thalaq itu adalah sampai Thalaq
tiga, dan yang boleh rujuk lagibatas Thalaq dua,
sesuai dengan firman Allah SWT:

R REl R TN

oL

Artinya : Thalag (yang dapat dirujuki) dua kali.
setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf
atau menceraikan dengan cara yang baik.(QS 2 Al
Bagarah : 229)
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Mengenai bilangan Thalaqg ini, lebih jelas diuraikan
sebagai berikut:

1. Thalaq raj’i, yaitu Thalaq yang mana suami
boleh rujuk kepada bekas isterinya dengan tidak
perlu agad nikah baru pada Thalag satu dan dua
sebelummasa iddahnya habis.

2. Thalag ba”in, ada dua yaitu:

a. Thalagba™in sughra ialah Thalagq yang mana
suami tidak boleh rujuk lagikepada bekas
isterinya yang telah habis masa iddah Thalaq
satu dan dua,kecuali ia melakukan aqad nikah
yang baru.

b. Thalagba™in kubra ialah Thalag yang mana
suami tidak boleh rujuk padabekas isterinya
yang diThalaqg tiga, kecuali telah ada Muhallil
(orang yang menjadi penghalal nikah).(Siddik
1983: 126-127).

Firman Allah SWT:

555 =55 B A% e “J&WL@-&E&

Blwﬁo\@;é&%mgp Sns

z

LQ_AMJ/ 3 w\ ij\." J.L’j f&\ SJ:L;- M/*:i :)/T \ﬁa

Z) ;/o/ 0%
sakas 23a)

Artinya : Kemudian jika si suami menThalagnya
(sesudah Thalaq yang kedua), Maka perempuan itu
tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya
(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
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kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah SWT,itulah hukum-
hukum Allah SWT, diterangkanya kepada kaum yang
mau mengetahui. (QS 2 Al Bagarah : 230)

Seorang suami dapat rujuk lagi dengan bekas isteri
yang telah diThalagnyatiga, apabila perempuan itu
sudah menikah dengan laki-laki lain sertasudah
berhubungan suami-isteri, kemudian mereka
bercerai dan sudahhabis masa iddahnya, barulah
mantan suami pertama boleh rujuk lagi dengan
aqgad nikah baru.(Rasjid 2003: 404).

e. Thalaq tiga sekaligus.
Sepakat para ulama™; Hanafi, Maliki, Syafi'i dan
Hanbali bahwa suami menjatuhkan Thalaq tiga
sekaligus adalah sah, tetapi menurut Asy-Syaukani,
Ibnu Qayim dan lbnu Taimiyah hanya jatuh Thalaq
satu.(Yunus 1989: 120).

5. Khulu™ (Thalaq Tebus).
Secara harfiyah khulu™ berarti menanggalkan pakaian.
Adapun menurut istilah ialah Thalag yang dijatuhkan
kepada isterinya dengan tebusan dari pihak isteri kepada
suami.(Ramayulis 1990: 106).

Khulu™ juga disebut cerai gugat oleh isteri atas suami
yang telah berlaku kejam dan sebagainya dengan tebusan
sejumlah uang atau barang tidak melebihi Maharnya,
demikian menurut Syafi~i (Rahman 1.Do”i 1992:106-107)

Kemudian suami mengucapkan khulu™ (Thalaq), seperti
Aku khulu’ engkaudengan ‘iwadl Rp............... lalu isteri
menerima dengan kata Aku terima.(Yunus 1989: 131).

Sesuai dengan firman Allah SWT:

- 54 - Kitab Nikah



Fikih Islam (AIK 4)

7 °
D}'

s O

o ~.°

PYNCINCY

—n'

s Lgle #0856 & 5008 i

-
oy

Artinya: Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah SWT, maka tidak
ada dosa atas keduanya tentangbayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya.(QS 2 Al Bagarah : 229).

Menurut imam Syafi'i, Hanafi dan Maliki bahwa
perceraian dengan lafaz khulu itu termasuk Thalaq
ba~in. Suami tidak boleh rujuk kepada bekas isterinya,
kecuali dengan pernikahan baru.(Yunus 1989: 132).

Fasakh.

Menurut bahasa, fasakh berarti merombak atau
membatalkan, sedangkanmenurut istilah, fasakh ialah
perceraian dengan merombak atau membatalkan tali
pernikahan antara suami dan isteri dikarenakan adanya
aib seperti; gila, kusta, lemah syahwat dan
sebagainya.(Ramayulis 1990: 120).

Fasakh merupakan hak Qadhi (hakim), untuk
membatalkan pernikahan ataspermintaan isteri.(Siddik
1983: 120). Selanjutnya isteri yang telah diceraidengan
jalan fasakh itu tidak boleh dirujuki oleh bekas
suaminya.(Yunus 1989: 134).
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7. Zhihar.
Yang dimaksud dengan zhihar adalah seorang laki-laki
menyerupakan isterinya dengan ibunya, sehingga
isterinya itu haram atasnya, seperti suami berkata;
Engkau tampak olehku seperti punggung ibuku. Maka
suami itu tidakboleh menggauli isterinya sebelum
membayar kafarat, yaitu:
a. Memerdekakan hamba sahaya,
b. Atau shaum berturut-turut selama dua bulan,
c. Atau memberi makan 60 orang fakir miskin.(Rasjid

2003: 412).

Sesuai dengan firman Allah SWT:

8 R A G s 5 1K Bl
e WS O BBy T B A

Yo Ol i, ds B A B sl U3
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Artinya : Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara
kamu, (menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal)
Tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. ibu-ibu mereka
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. dan
Sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan
suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan Sesungguhnya
Allah SWT Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.Orang-
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orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum
kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepada kamu, dan Allah SWT Maha mengetahui
apa yang kamu Kkerjakan. Barangsiapa yang tidak
mendapatkan (budak), Maka (wajib atasnya) bershaum
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur.
Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi
Makan enam puluh orang miskin.(QS 58. Al Mujadalah : 2-
4)

Li~an.

Litan ialah perkataan suami yaitu ; Saya persaksikan
kepada Allah SWT bahwaSaya benar terhadap tuduhan
kepada isteri saya bahwa ia telah berzina. Perkataan ini
diulangi sampai empat kali, kemudian ditambah dengan
kalimat;laknat Allah SWT akan menimpaku sekiranya aku
dusta dalam tuduhanku ini.(Rasjid 2003: 412).

Firman Allah SWT:

4
f0% @ -
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Artinya : Dan orang-orang yang menuduh isterinya
(berzina), Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-
saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian orang
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah SWT,
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yang
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah SWT
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atasnya, Jika Dia Termasuk orang-orang Yyang
berdusta®®.(QS 24 An Nuur : 6-7)

Seandainya isteri itu mengakui dosanya, maka ia harus
dihukum Had,yaitudengan hukuman zina dan jika suami
menolak bersumpah, maka ia harus di penjarakan sampai
ia mau bersumpah. Tapi ketika isteri mengakui dosanya,
suami mencabut tuduhannya atau dia menceraikan
isterinya.(Rahman 1.D0~i1992: 104).

Sang isteri dapat membebaskan dari hukuman zina,
dengan membalas li’ansuaminya. Sesuai dengan firman
Allah SWT:

~
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Artinya : Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah SWT
Sesungguhnya suaminya itu benar-benar Termasuk orang-
orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa
laknat Allah SWT atasnya jika suaminya itu Termasuk
orang-orang yang benar.(QS 24 An Nuur : 8-9)

SMaksud ayat 6 dan 7: orang yang menuduh Istrinya berbuat zina dengan
tidak mengajukan empat orang saksi, haruslah bersumpah dengan nama Allah
empat kali, bahwa Dia adalah benar dalam tuduhannya itu. kemudian Dia
bersumpah sekali lagi bahwa Dia akan kena laknat Allah jika Dia berdusta.
Masalah ini dalam fiqih dikenal dengan Li'an.
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E. ‘IDDAH DAN RUJUK.
1. Pengertian.
‘Iddah berasal dari kata [ »>gd ] berarti bilangan.
Menurut istilah ialahsuatu masa penantian seorang
perempuan sebelum nikah lagi setelah suaminya mati
atau bercerai darinya. (Rahman 1.Do~1 1992: 113).

2. Macam-macam lddah.
Lama masa ‘iddah tergantung dengan kondisi perempuan
ketika cerai atau ditinggal mati oleh suaminya:
a. lddah wanita yang masih haid adalah tiga kali suci,
Firman Allah SWT:
e 20% o G . o B
£9 J_s Fip\ Y u.@.ma.:b Feire :)ul]aij\)
Artinya: Dan wanita-wanita yang diThalaq itu
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali Quru™
(suci dari haid). (QS2 Al Bagarah: 228).

b. lddah wanita yang telah lewat masa haidnya
(manopouse), adalah tigabulan, firman Allah SWT:

}D"o‘ Q\ (’gJ\M.’ By M\ U.A U.MMJ &)M\j

Artinya : dan perempuan-perempuan yang tidak haid
lagi (monopause) di  antara  perempuan-
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga
bulan;.(QS 65 At Thalaq : 4)

c. Iddah wanita hamil adalah sampai melahirkan,
firman Allah SWT:
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Artinya: Sedang wanita yang hamil, waktu iddah
mereka adalah sampaimereka melahirkan
kandungannya. (QS 65 At-Thalaq: 4).

d. Iddah wanita yang kematian suami adalah empat
bulan sepuluh hari,firman Allah SWT:
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Artinya: Dan orang-orang yang menlnggal dunla d|
antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri,
hendaklah mereka (para isteri) beriddahselama
empat bulan sepuluh hari.(QS 2 Al Bagarah: 234).

e. Wanita yang belum dicampuri tidak ada iddahnya.
Sesuai dengan firman Allah SWT:

2 olpd 285850 a0 Gl g
wuwpgwuﬁwd‘ﬂw&w

I ER N S R e e N T
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu menikahi perempuan- perempuan Yyang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib
atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta
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menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah'®
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya.(QS 33 Al Ahzab : 49)

3. Hikmah Iddah.
Adapun hikmah iddah adalah
a. Memperjelas nasab atau memastikan rahim
perempuan itu, apakah dalam keadaan mengandung
anak suami terdahulu ataukah tidak, firman Allah
SWT:

8 Lealssl 3 "&\éi;u% 44N
A s Ay g 58

Artinya: Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah SWT dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah SWT dan hari
akhirat. (QS 2 Al Bagarah: 228).

b. Memberikan kesempatan bagi mereka (suami isteri)
dalam Thalaq raji untuk
rujuk kembali, firman AIIah SWT:

bw\ 9315 i d\ J.S; & NEXS d—"‘ u.@.J 3

Artimya: ..Dan suami berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jikamereka itu menghendaki islah
...(QS 2 Al Baqgarah: 228).

16Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati
isteri yang diceraikan sebelum dicampuri.
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4. Rujuk.

a.

Pengertian.

Rujuk berarti kembali. Menurut istilah syara™, rujuk
ialah mengembalikan isteri yang sudah diThalaq
kepada nikah yang masih dalam keadaan beriddah
(Ramayulis 1990: 110). Firman Allah SWT:

R Gl R e July

Artinya: Suami mereka berhak mengembalikan
mereka kepada nikah pada waktu iddah. (QS Al
Bagarah: 228).

Syarat-syarat boleh rujuk.

Rujuk itu diperbolehkan dengan syarat-syarat

sebagai berikut:

1. Bekas isteri yang sudah dicampuri

2. Thalag yang dijatuhkan tidak disertai dengan
“iwadl dari pihak isteri,

3. Rujuk itu dilakukan waktu isteri masih dalam
iddah,

4. Menurut Syafi’i, rujuk dilakukan dengan ikrar
lisan, akan tetapi menurut

5. Jumhur ulama™, boleh rujuk dengan perbuatan
tanpa ikrar lisan.(Yunus 1989: 144).

Lafaz Rujuk.

Lafaz rujuk itu ada dua, yaitu:

1. Kinayah (sindiran). Kata suami : Saya pegang
engkau

2. Sharih (terang).Kata suami: Saya rujuk kepadamu.
(Rasjid 2003: 419).
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BAB 2
FARATID (KEWARISAN)

A. PENGERTIAN.
Fara“id ialah bentuk jama™ dari faridhahberasal dari kata
fardhartinya taqdir atau ketentuan. Menurut istilahsyara™
adalah bagian yang telah ditentukan bagi ahli waris.(Sabiq
1988: 235)

B. LATAR BELAKANG DISYARI"ATKAN FARATID.

Kondisi Indonesia masih banyak kaum muslimin yang
menganggap sepele hukum waris. Sehingga banyak terjadi
perselisihan tentang pembagian harta waris.Sebelum
meninggal, membuat wasiat yang berisi pembagian waris
yang mendurhakai hukum Allah SWT, seperti:kebun untuk si
A, Rumah untuk si B, padahal si A dan si B adalah ahli waris
yang seharusnya dibagi menurut hukum waris yang telah
ditentukan Allah SWT.Padahal secara tegas surat An-Nisa'
ayat 14mengancam orang yang menganggap sepele hukum
Allah SWT.

]

.o z 4 Z(~ ;O. EI e ’q} "/:// /‘/ﬂ///" o, o .
L@.c.g\.\.}b- \)b 4.19/—4.3 039> A=) 4—‘}“)) a.u\g,axio,e)

e Olde dg
Artinya : dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah SWT dan
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya
Allah SWT memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia

kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.(QS
4 An Nisa : 14)

Sebab turunnya perintah pembagian warisanmerupakan
jawaban atas peristiwa yangmenimpa isteri Sa"ad ibnu Rabi™
yang melapor kepada Rasulullah SAW,atas tindakan paman
puterinya yang mengambil seluruh harta peninggalan
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suaminya, sehingga diatidak dapat membiayai puterinya,
sabda Nabi SAW:

AJJ\ J”/ L;‘ C‘JJS‘ U" w\.*.«.ﬂ o\J.A\ C,j\.;— , J\_{é jb;&/ Y

z

U356 0 S w5 @iy dos e Jo
@&;,z ;ﬁ;@)\JwUﬁ\ubum\
RS ;uwu»sug;.;u)\

fﬂ&j}a,é)g\é@mwgzgd\ﬁ,a)f&‘%@&&

-

Ligss g;&;&m&&} ES IO

gsig;jujau\w/’jb mu*\w 3 kg JS
(L“;me;wwp)é)l

Artinya: Dari Jabir dia berkata: isteri Sa“ad ibnu Rabi”
datang kepada Rasulullah saw dengan membawa kedua anak
perempuannya yang dari Sa ad, lalu berkata; Wahai
Rasulullah saw, kedua anak perempuan ini adalah anak Sa"ad
ibnuRabi~ ayah keduanya mati terbunuh sebagai syahid
waktu berperang bersamaengkau di Uhud. Dan paman
keduanya telah mengambil harta keduanya, sehingga dia
tidak lagi meninggalkan harta bagi keduanya, sedang
keduanya tidak dapat menikah kesuali dengan harta. Maka
beliau berkata; Allah SWT akan memutusi perkara itu, lalu
turunlah ayat warisan ini. Maka Rasulullah saw, mengirim
utusan kepada paman dari keduanya agar dia menghadap
kepada Beliau, lalu Beliau berkata; berikan kepada kedua
anak perempuan Sa"ad ini dua pertiga, kepada ibu keduanya
seperdelapan dan sisanya untukmu. Haditsinidiriwayatkan
oleh Lima orang kecuali an Nasa'i

h\ A\Y
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Orang-orang Arab sebelum Islam hanya memberikan warisan
kepada kaum lelaki saja sedang kaum perempuan tidak
mendapatkannya, dan warisan hanya untuk mereka yang
sudah dewasa, anak-anak tidak mendapatkannya pula.
Disamping itu ada juga waris-mewaris yang didasarkan pada
perjanjian. Maka Allah SWT membatalkan itu semua dan
menurunkan firman-Nya:

< 7 °/<°.é° 1. . ° 2 A 2 \Jof . a@ 2 2
0\5-9 LLL:.’«'.:.}“ J/z>— :}Lf ;JJ./S 5.(;}!)\ % a\) égﬁ')aﬁ
3

-

. . ©° - A - /"’g - % //? Y . @
SOl b D R B sl &8

23 P L L& e Ry SLe w17 Ga
Cpdldl K J13 45Yy el Lghs sl

s s

% - - 2 P P P
gl B35 M5 4 2551 06 T s Y A5 &
290 = - £ : 2
- 4 ~ - 88 b ]
o, o 2 1‘5 wé % ’:/ 81 7,z 9% % ;" .g wé %
ey B2 U».X.MJ\ 4D\ °j'>_l d\fdgj | i\,:"jl_g
~

Artinya : Allah SWT mensyariatkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian
seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan?’; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih

1"Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-
laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah. (Lihat surat An Nisaa ayat 34).
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dari dua'®, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini
adalah ketetapan dari Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS 4 An Nisa : 11)

. BEBERAPA HAK YANG BERHUBUNGAN DENGAN HARTA
WARISAN.

Sebelum harta warisan dibagikan kepada ahli waris, ada

empat yang harus ditunaikan.

1. Dikeluarkan zakatnya 2,5 % hartanya, Allah SWT
berfirman:

wl” -~ - o w/.': o}}v‘/ﬂ Z{'// ° /9; o 0'1‘.
J.,aj ch ¢or9 ('.Aj.g.la; LER W) //\jﬁ‘ By >
aﬂ“/l/ ﬂ"*:, }4‘1“3 (il '»“S - &ljt\/ Ol ° i/
Artinya : ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan®® dan mensucikan?

131 ebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan

Nabi SAW.

Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang

berlebih-lebihan kepada harta benda

20Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka

dan memperkembangkan harta benda mereka.
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mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah SWT Maha mendengar lagi Maha mengetahui.(QS 9
At Taubah : 103)

2. Dikeluarkan biaya pengurusan jenazah, sebagaimana

sabda Nabi SAW:
a/o: . /‘D'f\‘" %
4055 (3 ojaaS

-

Artinya: Kafanilah olehmu mayat ini dengan dua kain
ihramnya.(HR. Bukhori, No. 1186)

3. Ditunaikan Wasiatnya sesuai dengan sabda Nabi SAW:

uu\ JG @;35\;1@ swm J”/u@s\
(b 5 Sl olgy ) 5880

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata; alangkah baiknya
jika manusia mengurangiwasiat mereka dari sepertiga ke
seper empat, karena sesungguhnya Rasulullah saw, telah
bersabda; wasiat itu sepertiga, sedangkan sepertiga itu
sudah banyak.(HR. Bukhari- Muslim).

4. Melunasi hutangnya,sesuai dengan firman Allah SWT:
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Y sl s s S o e

LS5 e S84

Artinya : (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka
yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah
ketetapan dari Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS 4 An Nisa : 11)

Dalam hal membayar hutang, Ibnu Hazm dan Asy-Syafi'i
mendahulukan hutang kepada Allah SWT seperti zakat dan
kifarat, atas hutang kepada manusia. Orang-orang Hanafi
menggugurkan hutang kepadaAllah SWT dengan adanya
kematian.Dengan demikian maka hutang kepada Allah
SWT itu tidak wajib dibayar oleh ahli waris kecuali apabila
mereka secara sukarela membayarnya, atau diwasiatkan
oleh mayit untuk dibayarnya.

Dengan diwasiatkannya hutang, maka hutang itu
menjadi seperti wasiat kepada orang lain yang
dikeluarkan oleh ahli waris atau pemelihara dari sepertiga
yang tersisa setelah perawatan mayat dan hutang kepada
manusia. Ini bila dia mempunyai ahli waris. Apabila dia
tidak mempunyai ahli waris, maka wasiat hutang itu
dikeluarkan dari seluruh harta.Orang-orang Hambali
mempersamakan antara hutang kepada Allah SWT dengan
hutang kepada manusia. Demikian pula mereka sepakat
bahwa hutang hamba yang bersifat ‘aini (hutang yang
berhubungan dengan harta peninggalan) itu didahulukan
atas hutang muthlak.
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D. SEBAB-SEBAB WARIS MEWARISI.
Seseorang dapat waris-mewarisi disebabkan adanya
hubungan;
1. Perkawinan.

P ] ~

£ Oyoy b Ax3 (s
Artinya : dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak,
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.(QS 4
An Nisa : 12)

CS[:O
v\

2. Kekerabatan, firman Allah SWT:
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Artinya : bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.(QS 4 An Nisa : 7)

2l s kg s s e 1 il
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Artinya : dan orang-orang yang beriman sesudah itu

kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu Maka

orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-

orang Yyang mempunyai hubungan Kerabat itu

sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada

yang bukan kerabat)?® di dalam kitab Allah SWT.

Sesungguhnya Allah SWT Maha mengetahui segala
sesuatu.(QS 8 Al Anfaal : 75)

21Maksudnya: yang Jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah hubungan
kerabat, bukan hubungan persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi
antara muhajirin dan anshar pada permulaan Islam.
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3. Wala".
Orang yang memerdekakan hamba sahaya, ia berhak
mewarisi harta mantan hambasahaya itu, sesuai dengan

hadits Nabi SAW:
(ke i ) G2 ) 19501 )

Artinya: Sesungguhnya hak wala™ itu untuk orang
memerdekakan.(HR.Muslim 4/214)

4. Hubungan Islam, Sabda Nabi SAW:

(355 sils dalolyy ) D&Y 32 &g i)
Artinya: Saya menjadi ahli waris orang yang tidak ada ahli
waris.(HR. Ahmad -Abu Daud).

SEBAB-SEBAB TIDAK MENDAPAT WARISAN.

Ada beberapa sebab yang menghalangi seseorang itu

mendapat warisan, sebagaimanauraian berikut ini:

1. Perbudakan.
Seorang hamba sahaya tidak dapat mewarisi, karena
dianggap tidak cakap hukumSebagaimana firman Allah
SWT:

&ngwé’ﬂﬁygﬂ‘ Sés Bl sl

B e e L B 5P s B G iU
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Artinya : Allah SWT membuat perumpamaan dengan

seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat

bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami
beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan

sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara
terang-terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji
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hanya bagi Allah SWT, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui?.(QS 16 An Nahl : 75)

2. Pembunuhan.
Orang yang membunuh itu tidak dapat mewarisi
terhadap terbunuh, sesuai dengan, sabda Nabi SAW:

@ .

9/}/0/.&!; /}/c}/o/e/}}c.// }{.4‘,"{./:*0/
uboﬁ;ug\jdﬁédbwf‘ﬁmpw” s 2
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Artinya: Barangsiapa membunuh seseorang, maka ia tidak

dapat mewarisinya, walaupun si  korban tidak

mempunyai pewaris selainnya dan apabilakorban itu

Bapak atau anaknya, maka bagi pembunuh tidak berhak
menerima harta peninggalan. (HR. Ahmad).

Pembunuhan dengan sengaja yang diharamkan. Apabila
pewaris membunuh orang yang mewariskan dengan cara
zhalim, maka dia tidak lagi mewarisi, karena hadits Nabi
SAW saw bersabda : "Orang yang membunuh itu tidak
mendapatkan warisan sedikitpun". Adapun pembunuhan
yang tidak disengaja, maka para ulama berbeda pendapat
di dalamnya. Berkata Asy-Syafi'i: Setiap pembunuhan
menghalangi pewarisan, sekalipun pembunuhan itu
dilakukan oleh anak kecil atau orang gila, dan sekalipun
dengan cara yang benar seperti had atau gishash. Mazhab
Maliki berkata: Sesungguhnya pembunuhan yang
menghalangi pewarisan itu adalah pembunuhan yang
sengaja bermusuhan, baik langsung ataupun mengalami
perantaraan. Undang-undang Warisan Mesir mengambil
pendapat ini dalam pasal lima belas, yang bunyinya : "Di

2’Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk membantah orang-orang
musyrikin yang menyamakan Tuhan yang memberi rezki dengan berhala-
berhala yang tidak berdaya.
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antara penyebab yang menghalangi pewarisan ialah
membunuh orang yang mewariskan dengan sengaja, baik
pembunuh itu pelaku utama, serikat, ataupun saksi palsu
yang kesaksiannya mengakibatkan hukum bunuh dan
pelaksanaannya bagi orang yang mewariskan, jika
pembunuhan itu pembunuhan yang tidak benar atau tidak
beralasan; sedang pembunuh itu orang yang berakal dan
sudah berumur lima belas tahun; kecuali kalau dia
melakukan hak membela diri yang sah.

Berlainan Agama.

Orang Kkafir tidak mewarisi orang Islam, demikian
sebaliknya. Meskipun di antara mempunyai hubungan
nasab, Nabi SAW bersabda:

JEAEHINRN N IENURCT
Artinya: Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir
dan orang kafir tidak dapat mewarisi orang

Islam.(HR.Bukhari Muslim, di riwayatkan dari Usamah Ibn
Zaid, ra.)

Berlainan Agama. Dengan demikian seorang muslim tidak
mewarisi dari orang kafir, dan seorang kafir tidak
mewarisi dari seorang muslim; karena hadits yang
diriwayatkan oleh empat orang ahli hadits, dari Usamah
bin Zaid, bahwa Nabi SAW saw bersabda: "Seorang muslim
tidak mewarisi dariseorang Kkafir, seorang kafirpun
tidakmewarisi dari seorang muslim".Diriwayatkan oleh
Mu'adz, Mu'awiyah, Ibnul Musayyab, Masruq dan An-
Nakha'i, bahwa sesungguhnya seorang muslim itu
mewarisi dari seorang kafir; dan tidak sebaliknya. Yang
demikian itu seperti halnya seorang muslim laki-laki boleh
menikah dengan seorang kafir perempuandan seorang
kafir laki-laki tidak boleh menikah dengan seorang muslim
perempuan.Adapun orang-orang yang bukan muslim,
maka sebagian mereka mewarisi sebagian yang lain,
karena mereka dianggap satu agama.
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4. Berbeda Negara.
Setiap warga Negara, wajib tunduk patuh pada
perundang-undangan negaranya dan melarang pewarisan
terhadap warga Negara asing.(Sabiq 1988: 243).

F. RUKUN DAN SYARAT WARIS MEWARISI.
1. Rukun waris mewarisi:

a. Mauruts (tirkah; harta benda yang ditinggalkan oleh
si mayat).

b. Muwarrits; orang yang meninggal, mati hakiki atau
hukmi.

c. Warits: orang yang akan mewarisi harta peninggalan
si Mawarrits. (Faturahman 1975: 36).

2. Syarat waris mewarisi:
a. Matinya Muwarrits.
b. Hidupnya Warits.
c. Tidak adanya penghalang mewarisi.(Faturahman
1975: 79).

G. AHLI WARIS (WARITS).
1. Zawil Furudl.
Orang yang termasuk ahli waris itu ada 25 orang, 15
orang dari pihak laki-laki danl0 orang dari pihak
perempuan.
a. Ahli Waris Pihak Laki-laki:
1) Anak laki-laki.
2) Anak laki-laki dari anak laki-laki, terus ke bawah.
3) Bapak.
4) Kakek dari pihak bapak, terus ke atas.
5) Saudara laki-laki sekandung.
6) Saudara laki-laki sebapak.
7) Saudara laki-laki seibu.
8) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang
sekandung.
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9) Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak.

10) Saudara laki-laki bapak [paman] dari pihak bapak
sekandung.

11) Saudara laki-laki bapak [paman] yang sebapak.

12) Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki
[paman] yang sekandung.

13) Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki
[paman] yang sebapak.

14) Suami.

15) Laki-laki yang memerdekakan mayat.

Jika kel5 orang tersebut di atas semua ada, maka
yang mendapat harta warisan hanya tiga orang saja
ialah:

1] Bapak.

2] Anak laki-laki.

3] Suami.

b. Ahli Waris dari Pihak Perempuan:
1) Anak perempuan.
2) Anak perempuan dari anak laki-laki, terus ke
bawah.
3) lbu.
4) Ibu dari bapak [nenek].
5) Ibu dari ibu [nenek], terus ke atas.
6) Saudara perempuan sekandung.
7) Saudara perempuan sebapak.
8) Saudara perempuan seibu.
9) Isteri.
10) Perempuan yang memerdekakan si mayat.

Jika ke-10 orang tersebut semua ada, maka yang dapat
mewarisi harta waris itu hanya lima orang, yaitu:
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1] Isteri.

2] Anak perempuan.

3] Anak perempuan dari anak laki-laki.
4] Ibu.

5] Saudara perempuan sekandung.

Sekiranya 25 orang ahliwaris itu semua ada, maka yang
berhak mewarisi ada 5orang saja, yaitu:

1] Suami(1/4)atau Isteri(1/8)......... 3/12 x harta : 4
atau 3/24x harta

2] 1bu. (1/6) e 2/12 xharta /
4/24x harta

3] Bapak. (1/6)..ccccvvveeviiiannnn... 2/12 x harta /

4/24x harta

4] Anak laki-laki.(ashobah)4 x sisa harta x 2.......
2/3 x sisa harta

5] Anak perempuan.(ashobah bighairihi) 6 x sisa harta
X1....... 1/3 x sisa harta

(Rasjid 2003:349-351).

c. Ashobah.
‘Ashobah adalah jamak dari ‘aashib, seperti halnya
tholabah adalah jamak dari thoolib. 'Ashabah ini ialah
anak turun dan kerabat seorang lelaki dari pihak ayah.
Mereka dinamakan ‘'ashobah karena kuatnya ikatan
antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain.

Kata 'ashobah ini diambil dari ucapan mereka: "Ashobal
goumu bi fulaan”,bila mereka bersekutu dengan si
fulan. Maka anak laki-laki adalah satu pihakdari
‘ashobah, dan ayah adalah pihak lain; saudara laki-laki
adalah satu segi dari 'ashobah sedangkan paman (dari
pihak ayah) adalah sisi yang lain.Yang dimaksud
dengan ‘ashobah disini ialah mereka yang mendapatkan
sisa sesudah Ashhaabul Furuudh mengambil bagian-
bagian yang ditentukan bagi mereka.Apabila tidak ada
sisa sedikitpun dari mereka (ashhaabul furuudh), maka
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mereka (‘ashobah) tidak mendapatkan apa-apa,
kecuali bila "ashib itu seorang anak laki-laki maka dia
tidak akan mendapatkan bagian, bagaimanapun
keadaannya.

Dinamakan ‘'ashobah juga mereka yang berhak atas
semua peninggalan bila tidak didapatkan seorangpun
di antara ashhaabul furuudh, karena hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhori dan Muslim, dari lbnu
'‘Abbas, bahwa Nabi SAW saw bersabda:"Berikanlah
bagian-bagian yang telah ditentukan itu kepada
pemiliknya yang berhak menurut nash; dan apa yang
tersisa maka berikanlah kepada 'ashobah laki-laki yang
terdekat kepada si mayit".

a/}w‘ng‘d\w‘w\gfpjofjﬁd‘f

g so0.

.jt;h B;EBLSSU'QJ jubwjﬁfbw\

sz/, a/‘ \::’.9 5,7. Ef;/ ‘j—’l{u" ,u,, P 4.’ P
o°<

Dari Abu Hurairoh ra, bahwa Nabi SAW saw
bersabda:"Tidak ada bagi seorang mukmin kecuali aku
lebih berhak atasnya dalam urusan dunia dan
akhiratnya. Bacalah bila kamu suka: "Nabi SAW itu
lebih utama bagi orang-orang mukmin daripada diri
mereka sendiri.” Oleh sebab itu, siapa saja orang
mukmin yang mati dan meninggalkan harta, maka
harta itu diwariskan kepada ‘'ashobahnya, siapapun
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mereka itu adanya. Dan barang siapa ditinggali hutang
atau beban keluarga oleh si mayit, maka hendaklah
dia datang kepadaku, karena akulah maulanya."

Ashobah atau orang yang menghabiskan semua harta

atau semua sisa harta itudiatur menurut susunan

sebagai berikut:

1. Anak laki-laki.

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki.

3. Bapak.

4. Bapak dari bapak [kakek].

5. Saudara laki-laki sekandung.

6. Saudara laki-laki sebapak.

7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung.

8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak.

9. Paman dari pihak bapak yang sekandung.

10. Paman dari pihak bapak yang sebapak.

11. Anak laki-laki dari paman yang sekandung.

12. Anak laki-laki dari paman yang sebapak. (Rasjid
2003: 350-353)

d. Jenis-Jenis Ashabah:

1. Ashabah binafsihi ialah kerabat laki-laki yang
mempunyai pertalian dengan si mayat yang tidak
dikelangi oleh perempuan.'Ashobah binafsih ada
empat golongan:

a. Bunuwwah (keanakan), dianamakan juz-ul
mayyit.

b. Ubuwwah (keayahan), dinamakan ashlul mayyit.

c. Ukhuwwah (kesaudaraan), dinamakan juz-u
abiih.

d. Umumah (kepamanan), dinamakan juz-ul jadd

2. Ashabah Bi Ghairi ialah Perempuan dapat menjadi

ashabah dengan memerlukan orang lain untuk
secara bersama-sama menjadi ashabah:
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a. Anak laki-laki dapat menarik saudara
perempuannya menjadi ashabah, dengan
ketentuan bagian laki-laki 2 kali bagian
perempuan.

b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki dapat menarik
saudara Perempuannya menjadi ashabah.

c. Saudara laki-laki kandung dapat menarik saudara
perempuannya menjadiashabah.

d. Saudara laki-laki sebapak, dapat menarik
saudara permpuannya menjadiashabah.

Setiap golongan dari keempat golongan ini menjadi
‘Ashobah bersama orang lain, yaitu saudara laki-
laki. Pewarisan diantara mereka adalah laki-laki
mendapat dua bagian perempuan.Perempuan-
perempuan yang tidak mendapatkan bagian (fardh)
bila tidak ada saudara laki-lakinya yang ‘ashib
(menjadi ‘ashobah) itu tidak menjadi ‘ashobah
bighoirih di saat adanya saudara laki-laki. Sebab
seandainya seseorang itu matisedang dia
meninggalkan seorang paman atau bibi (dari fihak
ayah), maka semua hartanya itu untuk paman,
sedang bibi tidak mendapatkan dan tidak menjadi
‘ashobah bersama saudara laki-lakinya; sebab bibi
itu tidak mendapatkan bagian bila tidak bersama
saudara laki-lakinya. Demikian pula anak laki-laki
dari saudara laki-laki bersama anak perempuan dari
saudara lelaki.

Ashabah Ma™al Ghairi; Ashabah bersama orang

lain, yaitu:

'‘Ashobah ma'aghoirih ialah setiap perempuan yang
memerlukan perempuan lain untuk menjadi
‘Ashobah. 'Ashobah ma'aghoirih ini terbatas hanya
pada dua golongan dari perempuan, yaitu :

a. Saudara perempuan kandung

b. Saudara perempuan sebapak
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Dengan ketentuan:

a. Berdampingan dengan seorang atau beberapa
orang anak perempuan(cucu perempuan) dari
anak laki-laki.

b. Tidak berdampingan dengan
saudaranya.(Faturahman 1975: 339).

e. Cara Pewarisan 'Ashobah Binafsih

Pada fasal terdahulu telah dikemukakan cara
pewarisan untuk ‘ashobah bighoirih dan ‘'ashobah
ma'aghoirih. Adapun cara pewarisan ‘ashobah binafsih,
maka akan kami jelaskan sebagai berikut : 'Ashobah
binafsih ada empat golongan, dan mewarisi menurut
tertib berikut:

1) Bunuwwah meliputi anak-anak laki-laki dan anak
laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke
bawah.

2) Bila jihat bunuwwah tidak didapatkan, maka
peninggalan atau sisanya itu ber-pindah ke jihat
ubuwwah yang meliputi ayah dan kakek shahih
seterusnya keatas.

3) Bila tidak ada seorangpun dari jihat ubuwwah, maka
peninggalan atau sisanyaberpindah ke ukhuwwah.
Ukhuwwah ini meliputu saudara-saudara laki-laki
sekandung, saudara-saudara laki-laki seayah, anak
laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, anak-
anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah, dan
seterusnya ke bawah. Note: Sekandung = seibu-
seayah.

4) Bila tidak ada seorang pun dari jihat ukhuwwah,
maka peninggalan atau sisanya berpindah ke jihat
‘umumah tanpa ada perbedaan antara 'umumah si
mayit itu sendiri dengan 'umumah ayahnya atau
‘'umumah kakeknya; hanya saja 'umumah si mayit
didahulukan atas 'umumah ayahnya, dan 'umumah
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ayahnya didahulukan atasumumah kakeknya, dan
begitu seterusnya.

Bila didapatkan sejumlah orang dari satu tingkatan,
maka yang paling berhak untuk mendapatkan warisan
adalah mereka yang paling dekat kepada si mayit.Bila
terdapat sejumlah orang yang sama hubungan
nasabnya dengan si mayit dari segi jihat dan derajat,
maka yang paling berhak mendapatkan warisan adalah
mereka yang paling kuat hubungan kekerabatannya
dengan si mayit.Apabila mayit meninggalkan sejumlah
orang yang sama nasab mereka kepada dirinya dari segi
jihat, derajat dan kekuatan, hubungan, maka mereka
sama-sama berhak untuk mendapatkan warisan sesuai
dengan kepala mereka.lnilah makna dari ucapan
fugoha: "Sesungguhnya pendahuluan di dalam ‘ashobah
binafsih adalah dengan jihat. Bila jihatnya sama, maka
dengan derajat. Bila derajatnya sama, maka dengan
kekuatan hubungan. Bila mereka sama dalam jihat,
derajat dan kekuatan hubungan, maka mereka sama-
sama berhak untuk mendapatkan warisan dan
peninggalan itu dibagi rata diantara mereka menurut
jumlah mereka.

. Ketentuan kadar bagian masing-masing (Furudul
Mugaddarah).

Syariat Islam  menetapkan  jumlah  furudul
mugaddarah itu ada 6 ketentuan, yaitu;1/2, 1/4, 1/8,
2/3, 1/3, dan 1/6.

1. Ahli waris yang mendapat 1/2 , yaitu:
a) Anak perempuan tunggal, firman Allah SWT:

e gl Bl SO0l

Artinya: Jika anak perempuan itu hanya seorang,
maka ia memperoleh setengah harta.(QS 4 An
Nisa™: 11).
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b)

c)
d)

Cucu perempuan tunggal dari anak laki-laki, jika
tidak ada anak perempuan. (digiyaskan dengan
anak perempuan).

Saudara perempuan tunggal sekandung.

Saudara perempuan tunggal sebapak, jika
saudara perempuan sekandung tidak ada,
firman Allah SWT:

14 oé 1 1 1 o/ 1.~ ° .
b EaTaly Mg & o Sl B3 o
856 Sl
Artinya: Jika seseorang mati dan dia tidak
mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara
perempuan,maka bagiannya seperdua dari harta
peninggalan itu.(QS 4 An Nisa™: 176).

Suami, jika isteri tidak memiliki anak atau cucu
dari anak laki-laki, firman Allah SWT:

‘l}/ 0}/°/? D}/‘ /?/‘ //C - }'°~°}//
B 1 0] S A8 G Galas 3805
,,g/
up
Artinya: Dan bagimu (suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan olehisteri kamu, jika

mereka tidak mempunyai anak.(QS 4 An Nisa™:
12).

2. Ahli waris yang mendapat 1/4, yaitu:
a) Suami, apabila isteri memiliki anak atau cucu

dari anak laki-laki,firman Allah SWT:

~

o & ;}5 ;ﬂ/<,‘,
SR [INE

\
3\

e
C
q
C o

G
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Artinya: Jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapatseperempat dari
harta yang ditinggalkan.(QS 4 An Nisa™: 12).

b) Isteri (seorang atau lebih), jika suami tidak
memiliki anak atau cucu darianak laki-laki,
firman Allah SWT:

P o}/ o/‘/ o ¢ ofoi é 233 a5 .
M3 a9 05 o 555 e B By
Artinya: Para isteri memperoleh seperempat

harta yang kamu tinggalkan, jika kamu tidak
mempunyai anak.(QS 4 An Nisa™: 12).

3. Ahli waris yang mendapat 1/8 (seperdelapan),
yaitu: Isteri, seorang atau lebih, apabila suami
memiliki anak atau cucu dari anak laki-laki,
sebagaimana firman Allah SWT:

odz (@ ;;é g 577 BT LT & 0k
Artinya: Jika kamu mempunyai anak, maka para

isteri itu memperoleh 1/8 (seperdelapan) dari
harta yang kamu tinggalkan.(QS 4 An Nisa™: 11).

4. Ahli waris yang mendapat 2/3 (dua pertiga), yaitu:

a) Dua orang atau lebih anak perempuan, jika
tidak ada anak laki-laki, firmanAllah SWT:

A - /’“'f ~ Tz a//? ‘o, v 2 ° <
A5G G gl 8 B sl FS0b
Artinya: Jika anak perempuan itu lebih dari

dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan.(QS An Nisa™: 11).
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b)

d)

5. Ahli
a)

b)
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Dua atau lebih cucu perempuan dari anak laki-
laki, jika tidak ada anak perempuan
(digiyaskan dua anak perempuan)

Dua orang atau lebih saudara perempuan
sekandung, firman Allah SWT:

4 - B /"(3 )// 0//? o229 %
S/“ A\l s - o o et »"E M a

Artinya: Jika saudara perempuan itu dua
orang, maka bagi mereka berdua dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan.(QS 4 An Nisa™:
176).

Dua orang atau lebih saudara perempuan
sebapak.

waris yang mendapat 1/3 (sepertiga), yaitu:
Ibu, apabila yang meninggal tidak memiliki
anak atau cucu dari anak laki-laki, dan tidak
memilki saudara baik kandung , sebapak atau
seibu, firman Allah SWT:

}.}4 wéfﬂ///‘ﬂz//’j//ﬂ/o}/c/?f
EJE) é.f}'p a‘}g\ 4)99 .Uj a u§’~'~ é d\gﬁ
Artinya: Jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu

bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga.(QS 4 An Nisa™: 11).

Dua orang atau lebih saudara yang seibu (laki-
laki atau perempuan), sesuaidengan firman
Allah SWT:

28 P PRSI _o % P
g;mgz\gﬁ;;@ew;gﬁ}z?m\f



6. Ahli
a)

b)

d)

Fikih Islam (AIK 4)

Artinya: Jika saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga. (QS An Nisa™: 12).

waris yang mendapat 1/6 [seperenam], yaitu:
Ibu, jika yang meninggal itu memiliki anak
atau cucu dari anak laki-lakiatau memiliki
saudara, firman Allah SWT:

@ ° 2
5 G Ll e 2ol (S 43
M3 4 084
Artinya: Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi
mereka masing-masingnyaseperenam dari

harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak.(QS 4 An Nisa™: 11).

(e
\

Bapak, jika yang meninggal itu mempunyai
anak atau cucu dari anak laki- laki. (QS 4 An
Nisa™: 11).

Nenek (dari ibu/bapak), jika ibu tidak ada,
sabda Nabi SAW dari Zaid:

sded) s o o @ Jo 20 G
&».LiJ\

Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW telah
menetapkan bagi nenek seperenam dari
harta.(HR Ibnu Majah, No 2714)

Cucu perempuan dari anak laki-laki, apabila
bersama anak perempuantunngal, Sabda Nabi
SAW:
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g)

ey atiulog et Jo 23 as
(Sl ol )odlall oy 2 Y

Artinya: Nabi SAW  telah memberikan
seperenam untuk cucu perempuan dari anak
laki-laki yang beserta seorang anak
perempuan.(HR. Bukhari).

Kakek (bapak dari bapak), jika bersama anak
laki-laki atau cucu laki-lakidari anak laki-laki
dan bapak tidak ada.(HR Ibnu Majah, No.
2713).

Seorang saudara seibu (laki-laki atau
perempuan), firman Allah SWT:

WF R E AT W o FZT A s s Ty E S
j‘ C\ jO‘J.A‘ ;\ U%u)ﬁ # ) d\fub
IR L& s et
&»M\L«.@.@;\a—b&gpw\

Artinya: Dan apabila  yang meninggal
mempunyai seorang saudara laki-laki atau

perempuan seibu saja, maka bagi masing-
masing seperenam.(QS 4 An Nisa™: 12).

Saudara perempuan sebapak (seorang atau
lebih), jika bersama saudaraperempuan
kandung tunggal.

2. Zawil Arham.
Zawil arham adalah kerabat yang bukan zawil furudl
dan bukan pula ashabah.Menurut Syafii ia tidak
mendapat warisan, tetapi menurut Abu Hanifah dan
imamAhmad bin Hanbal bahwa zawil arham itu mendapat

warisan:
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a. Jika tidak ada zawil furudl dan ashabah
b. Jika ada sisa harta, maka dibagikan kepada zawil
arham.(Sabiq 1988: 272).

3. Praktek Menghitung Waris.
a. Kaedah berhitung.

a. Untuk menghitung dan menetapkan penerimaan
ahli wari dalam pembagian hartapusaka, terlebih
dahulu menetapkan asal masalah yaitu kelipatan
perse kutuan bilangan yang terkecil [KPT].
Misalnya bila bagian-bagian Ashabulfurudl itu
terdiri dari 1/2, 1/3, dan 1/6, maka asal
masalahnya yaitu 6, karenaangka 6 ini
merupakan angka yang terkecil yang dapat
dibagi oleh masing-masing penyebut; 2, 3 dan 6.
Atau apabila bagian-bagian ahli waris itu
1/8,1/3, dan 1/6, maka asal masalahnya ialah 24,
karena angka 24 ini merupakan angka terkecil
yang dapat dibagi oleh  masing-masing
penyebut; 8, 3 dan 6.(Faturahman 1975: 139-140).

b. Jika ahli waris hanya ada ashabah, maka harta
dibagi rata menurut jumlah kepala, dengan
ketentuan bagi laki-laki mendapat dua kali bagian
perempuan.Contohnya ; ahli waris 3 anak laki-
laki, maka harta dibagi tiga bagian yaknimasing-
masing mendapat 1/3 harta. Tetapi kalau ahli
waris itu seorang anak laki-laki dan seorang anak
perempuan, maka harta dibagi 3 juga, yaitu
2/3untuk anak laki-laki dan 1/3 untuk anak
perempuan.

c. Jika ahli waris adalah orang yang mendapat
ketentuan dan hanya sendirian,maka dia
mendapat  sebanyak  ketentuannya  saja.
Misalnya dia mempunyai ketentuan 1/3, maka
dia hanya mendapat 1/3 harta, sisanya 2/3
hendaklahdiberikan kepada yang berhak dengan
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jalan lain, vyaitu dengan jalan Radd.Lebih
jelasnya diterangkan pada masalah Radd nanti.
d. Jika ahli waris yang mendapat ketentuan itu
berbilang dua atau lebih, makahendaklah dilihat
penyebut-penyebut ketentuan satu persatunya.
Jika penyebutnya tidak sama, maka penyebut-

penyebutnya itu hendaklah
disamakanberdasarkan kelipatan persekutuan
yang terkecil dari beberapa ketentuan
satupersatunya.
Contoh:
a. Ahli waris :

- lbu ... 1/6

~ 2 sdr laki-laki seibu.... 1/3.

Kelipatan persekutuan terkecil dari; 3 dan
6 ialah 6, maka bagian masing-masing adalah:

S o] S .1x1/6=1/6
2% o | G 1x2/6=2/6.
b. Ahli waris:
S 511 1/6
Bl 15 (=] o I, 1/8
- Anak laki-laki .......... . Ashabah.

Kelipatan persekutuan terkecil dari penuyebut
ketentuan itu 6 dan 8 adalah24, maka bagian
masing-masing adalah:

S | o U [ . 1x4/24 =4/24.
Sl 1 1] o [ . 1x3/24=3/24
- Anak laki-laki ...... 1-[4/24 + 3/24] = 13/24.
c.Ahli waris :
o [ o1 0 [, . 1/3

R £ (<] o E s . 3/4
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Kelipatan persekutuan terkecil dari
penyebut ketentuan itu ialah 3 dan 4,adalah
12, maka bagian masing-masing adalah:

= DU e 1x4/12 = 4/12.
- ISteri wvevrrereeererennes . 1x3/12=3/12
Y- Y— 1-[4/12 + 3/12 = 5/12.

‘AUL.

‘Aul menurut bahasa berarti irtifa: mengangkat. Dikatakan
‘aalal miizaan bila timbangan itu naik, terangkat. Kata 'aul ini
terkadang berarti cenderung kepada perbuatan aniaya
(curang). Arti ini ditunjukkan dalam firman Allah SWT SWT:
"Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya (ta'uuluu)” (S. An-Nisaa' ayat 3).

-
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Artinya : dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil?®, Maka (kawinilah)
seorang saja?*, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.(QS 4 An Nisa : 3)

Z3Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti

pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah.

24

Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum

turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi
SAW sebelum Nabi SAW Muhammad s.a.w. ayat ini membatasi poligami
sampai empat orang saja.
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Menurut para fugoha, ‘aul ialah bertambahnya saham dzawul
furudh dan berkurangnya kadar penerimaan warisan mereka.
Diriwayatkan bahwa faridhah (pembagian) harta pertama
yang mengalami ‘aul di dalam Islam itu diajukan kepada 'Umar
ra. Maka dia memutuskan dengan 'aul pada suami dan dua
orang saudara perempuan. Dia berkata kepada para sahabat
yang ada di sisinya:"Jika aku mulai memberikan kepada suami
atau dua orang saudara perempuan, maka tidak ada hak yang
sempurna bagi yang lain. Maka berilah aku pertimbangan.
Maka'Abbas bin  'Abdul  Mutholib pun  memberikan
pertimbangan kepadanya dengan 'aul.Dikatakan pula bahwa
yang memberikan pertimbangan itu ialah 'Ali. Sementara yang
mengatakan bahwa yang memberikan pertimbangan ialah
Zaid bin Tsabit.

Bersasarkan pengertian menurut bahasa berarti irtifa
mengangkat. Dan menurut istilah ialah jumlahbeberapa
ketentuan lebih banyak dari satu bilangan, atau jumlah
pembilang dari beberapa ketentuan lebih banyak dari pada
Kelipatan Persekutuan Terkecil [KPT] dari penyebut, manak
akan lebih jelas lagi memperhatikan contoh berikut ini:

Ahli waris: - SUaMI .eccveerererecnneereenenes .1/72

- 2 sdr pr kandung ................ 2/3.
Kelipatan persekutuan terkecil 2 dan 3 adalah 6, maka
bagian masing-masing adalah:

- SUAMI ccereecneeeennes 3x1/2=3/6

- 2 sdr pr kandung ...... 2x 2/3=4/6
Jadi Jumlah pembilang 7 , sedang penyebut 6 = 7/6, maka
harta harus dibagi 7 yaitu

= SUAMI aevereereerereeaennnees 3/7
- 2 sdr pr kandung ................ 4/7
Contoh lain:
Ahli waris: - ISteri ...veveeceeeerennns R 3/12
= DU e 1/6 ----—--- 2/12
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- 2 sdr pr kandung ............... 2/3 ---——--- 8/12
- Sdr seibu ....ccoceceieceeenenn. 1/6 --—----- 2/12

Kelipatan persekutuan terkecil adalah 12, jadi harta waris
dibagi 15 bagian, makabagian masing-masing adalah:

S £ 1] IOt . 3/15

= IDU e, 2/15

- 2 sdr pr kandung ............... 8/15

- Sdr seibu ....ceeeeeeeveennne 2/15
--------------------- 15/15

RADD.

1. Pengertian.
Radd berarti mengembalikan atau mengembalikan
haknya kepadanya. Menurut istilah; mengembalikan apa
yang tersisa dari bagian zawil furudl nasabiyah kepada
mereka sesuai dengan besar kecilnya bagian mereka bila
tidak ada orang lain yangberhak untuk menerimanya.
(Ahmad Beni, 2009).

2. Rukun Radd.
a. Adanya pemilik fardl (zawil furudl).
b. Adanya sisa peninggalan / harta.
c. Ada ashabah.

3. Pendapat para Ulama™ tentang Radd.

Menurut Zaid Bin Tsabit yang diikuti oleh Urwah, az-
Zuhri, Malik dan Syafi“iadalah tidak ada Radd atas
Ashabul furudl, jika ada sisa harta diserahkan ke baitul
mal.Menurut Umar, Ali dan Jumhur Sahabat dan
Tabi“in, Abu Hanifah dan Ahmadbahwa Radd itu
diberikan kepada semua Ashabul furudl kecuali suami-
isteri, ayah dan kakek.(Sabiq 2006: 503 jilid 4).

Jika ahli waris itu hanya suami-isteri, sedang mereka
tidak boleh mendapat Radd, maka sisa harta itu dibagikan
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kepada zawil arham, jika zawil arham juga tidak ada,
maka diberikan ke Baitul Mal.(Rasjid 2003: 370).
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BAB 3
ZAKAT

A. DASAR UMUM ZAKAT.

1)

2)

Pengertian.

Zakat berarti tumbuh, suci dan berkah.(Sabiq 1993: 5).
Menurut istilah zakat ialahkadar harta tertentu yang
diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan
beberapa syarat.(Rasjid 2003: 192).

Hukum Zakat.

Pada akhir tahun ke sembilan hijriyah, Rasulullah saw.
memerintahkan Mu~az binJabal ke Yaman, agar dia
mengajarkan alqur~an, syari at Islam dan menerima
zakatdari kaum kaya untuk kaum fakir, sabda Nabi SAW:

o/ﬂ\ggau\usu@;wwp)wud\f
&) a3 Gaadl F5 — A ) s Eas ales

%

1l e da g il 5 Bis 1B o W

.. . L - 3%

(bl Jally e 3ize )agrlsad (3 558

Artinya: Dari ibnu Abbas ra. Sesungguhnya Nabi SAW
saw. mengutus Mu~az keYaman.dalam hadits tersebut
diterangkan;  Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan
sedekah atas mereka yakni zakat mal yang diambil dari
para orang kaya untuk diberikan kepada kaum fakir. (HR.

Muttafaqun alaih, lafaz hadits menurut riwayat
Bukhari).(An Nuri 1995: 429).

Di dalam al-Qur an terdapat ayat yang menerangkan
tentang kewajiban mengeluarkan zakat, antara lain:

-
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Artinya: Ambillah zakat dari harta benda mereka, yang
akan membersihkan dan menyucikan mereka.(QS 9 At
Taubah: 103).

Di dalam ayat lain dijelaskan:

S 15T a5l 1560 Y1 V,é\.&» 3

éo A P & - ~0 9 _ s . s ° z
AN EE By SCA 2 1 Gl 1l
Artinya : (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah SWT-lah kembali segala
urusan.(QS 22 Al Hajj :41).

Dari ayat di atas, jelas bahwa hukum zakat adalah wayjib
atas kaum muslimin yangcukup syarat-syaratnya.

3) Hikmah Zakat:

a. Membersihkan diri dari sifat-sifat tercela seperti
kikir dan menjadikan berakhlakyang mulia seperti
pemurah/dermawan.

b. Menolong orang-orang yang lemah ekonomi,
sehingga mereka dapat memenuhikebutuhannya dan
dapat menunaikan kewajibannya kepada Allah SWT.

c. Menciptakan kepekaan sosial orang kaya terhadap
penderitaan kaum miskin, sehingga terjalin hubungan
kasih sayang di antara mereka.(Rasjid 2003: 217).

d. Dapat mengurangi angka kejahatan yang timbul
akibat kemiskinan.(An Nuri 1995: 430).

B. MACAM-MACAM ZAKAT.
Zakat terdiri dari dua macam, yaitu; Zakat Fitrah dan Zakat

Mal.
1) Zakat Fitrah.
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Zakat Fitrah adalah zakat yang diwajibkan atas setiap
pribadi Muslimin; kecil atau besar, lelaki atau permpuan,
budak atau merdeka. Sabda Nabi SAW:

dos e o & Jpes J6 a2 oy 2
L""”}‘J—‘JLPMJLJ\ULU uﬁju‘gg
OS5 )3l (35 ((phor 5 @)l oly)) Cradtal]

J‘%ﬁ‘w)a-dwgujlm

Artinya: Dari ibnu Umar, ia berkata;Rasulullah
mewajibkan zakat fitrah (berbuka) bulan Ramadhan
sebanyak satu Sa™ kurma atau gandum atas setiap orang
Muslim merdeka atau hamba, laki-laki atau wanita.
(HR.Bukhari-Muslim).Dalam hadits Bukhari disebutkan,
mereka membayar fitrah itu sehari ataudua hari sebelum
hari raya.(Rasjid 2003: 207).

a. Jenis barang zakat fitrah dan jumlahnya.
Barang yang wajib dizakatkan adalah kurma, gandum
atau jenis makanan pokoksuatu daerah dan boleh
dibayar dengan uang. (An Nuri 1995: 502). Untuk
Muslim Indonesia umumnya dengan beras sebanyak 2,5
kg

b. Waktu membayar zakat fitrah.
MenurutimamSyafi~i;  boleh mengeluarkan zakat
fitrah sejak permulaan bulanRamadhan, sedang
menurut imam Malik dan Ahmad; boleh mengeluarkan
zakatfitrah sejak sehari atau dua hari sebelum hari
raya fitri.(An Nuri 1995: 502), atau sebelum shalat
“Idul Fitri, sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnu Abbas,ia berkata; telah diwajibkan
oleh Rasulullah saw.zakat fitrah sebagai pembersih
bagi orang shaum dan memberi makan bagi orang
miskin. Barangsiapa yang menunaikannya sebelum
shalat “Id,maka zakat itu diterima dan barangsiapa
membayarnya sesudah shalat™ld, maka zakat itu
sebagai sedekah biasa.(HR.Abu Daud-Ibnu Majjah).

. Orang yang berhak menerima zakat fitrah.

Allah SWTmenetapkan orang-orang yang berhak
menerima zakat fitrah danzakat mal, sebagaimana
firmanNya:

Lol - te. PR TS s R S 4
@ - D “ /.o/ Cw " 0}}5 ../.&‘/c 0/
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Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,

pengurus-pengurus zakat, Para mu'‘allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
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yang berhutang, untuk jalan Allah SWT dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah SWT, dan Allah SWT
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana®.(QS 9 At
Taubah : 60)

Dalam ayat di atas terdapat delapan golongan yang
berhak menerima zakat, tetapiuntuk zakat fitrah
haruslah diutamakan untuk orang-orang yang fakir dan
orang-orang miskin.(Sabiq 1993: 129).

2) Zakat Mal.
Pada hakekatnya, semua harta yang telah mencapai nisab
dan haul, wajib dizakati.Pada pembahasan ini akan

diuraikan zakat mal yaitu, sebagai berikut :

1. Zakat Emas dan Perak.
Allah SWTberfirman:

25Yarlg berhak menerima zakat lalah: 1. orang fakir: orang yang Amat
sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya
dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas
untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang
ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya
masih lemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan
Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang
berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu
membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya
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Artinya : Orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah
SWT, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih,(QS 9 At
Taubah : 34)

Emas dan perak ini menjadi standar harta, maka
logam mulia lain seperti; intanberlian, permata, uang,
obligasi dan surat-surat yang berharga lainnya juga
wajib dikeluarkan zakatnya, dengan perhitungan emas
94 gram (85 gram) danperak 670 gram yang tersimpan
selama setahun, maka zakat yang wajib dikeluar kan
sebesar 2,5%. (Kusumamihardja 1978: 149).

Zakat pertanian.

1) Persawahan.
Hasil persawahan padi [beras] yang dikelola non
irigasi dan telah mencapai nisab 750 kg, maka
wajib dizakatkan 10% pasca panennya. Tetapi
apabila dikelola dengan irigasi, maka zakatnya 5%.
(Sabiq 1993:50).

Sebagaimana sabda Nabi SAW saw:

W3y sall indg ey satd) ok 113
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Artinya: Dari Jabir bin Abdillah ra, dari Nabi SAW
: Pada tanaman yang diairi hujan, dari mata air
dan aliran sungaizakatnya sepersepuluh. Dan
yang diairi dengan alat pengairan zakatnya
seperduapuluh.(HR. Ahmad Muslim dan Abu Daud)

2) Tanaman berbiji-bijian dan buah-buahan.

Jika hasil tanaman biji-bijian dan buah-buahan
ini sudah mencapai 5 wasaq (750 kg), maka wajib
dizakatkan 10% untuk tadah hujan dan 5% untuk
yang irigasi, lalu dikeluarkan pasca panen.(An Nuri
1995: 470-471).

Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya ra.
Dari Nabi SAWbersabda:Tanaman yang disiram
dengan air hujan atau dengan mata air atau
langsung dari tanah maka zakatnya sepersepuluh
dan tanaman yangdisiram dengan alat, maka
zakatnya seperlima.(HR. Bukhari N0.1483).

Di dalam hadits lain Nabi SAW bersabda:
Bl o/; °7 {6 _ o o1
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Artinya: Tidak wayjib zakat jika banyaknya kurang
dari 5 wasag.(HR. Imam Bukhori).
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3. Zakat Perniagaan.

Semua barang perniagaan, termasuk modal dan
keuntungan selama setahundikalkulasikan, jika
sudah mencapai nisab dan haul sama dengan
emas, makawajib dikeluarkan zakatnya 2,5%.
(Sabiq 1993: 40-41).

Sebagalmana Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Samurah, Rasulullah saw.
memerintahkan kepada kami, agar kami
mengeluarklan zakat barang yang disediakan
untuk dijual. (HR. Daruqutni dan Abu Daud).

4. Zakat Hasil Tambang.
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Apa saja hasil perut bumi, seperti; emas, perak,
besi, tembaga, timah, minyakdan lain
sebagainya, jika telah sampai nisab dan
haulnya, maka wajib dikeluarkan zakatnya.(Sabiq
1993: 74).

PrA

Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Bilal bin Harits ra.: Sesungguhnya
Rasulullah SAW. Memungutzakat dari tambang di
Qobaliyah. (HR. Abu Daud).

Menurut  jumhur ulama”,jumlah zakat yang
dikeluarkan yaitu sama dengannisab dan haul
emas dan perak.(An Nuri 1995: 492).

Zakat Harta Temuan(Rikaz).

Jumhur ulama™ berpendapat; jika seseorang
mendapat harta yang terpendam(temuan), maka
ia wajib mengeluarkan zakatnya sebesar
seperlima(20%) dari jumlah barang itu.(Sabiq
1993; 75).

Imam Abu Hanifah, Malik dan Ahmad tidak
mensyaratkan adanya nisab dan haul.(Rasjid 2003:
206).

Zakat Hewan Ternak.

1) Zakat Unta, sebagai berikut:

5- 9 ekor, zakatnya 1 ekor kambing
berumur 2 tahun

10 - 14 ekor, zakatnya 2 ekor kambing
berumur 2 tahun.

15 - 19 ekor, zakatnya 3 ekor kambing
berumur 2 tahun.

20 - 24 ekor, zakatnya 4 ekor kambing
berumur 2 tahun.

25 - 35 ekor, zakatnya 1 ekor anak unta
berumur 1 tahun.

36 - 45 ekor, zakatnya 1 ekor anak unta
berumur 2 tahun.

Zakat -105 -



Fikih Islam (AIK 4)

- 106 - Zakat

46 - 60 ekor, zakatnya 1 ekor anak unta
berumur 3 tahun.
61 - 75 ekor, zakatnya 1 ekor anak unta
berumur 4 tahun.
76 - 90 ekor, zakatnya 2 ekor anak unta
berumur 2 tahun.
91 -120 ekor, zakatnya 2 ekor anak unta
berumur 3 tahun.
121 - ekor, zakatnya 3 ekor anak unta
berumur 2 tahun.

Di atas 121 ekor, maka setiap penambahan 40
ekor, zakatnya 1 ekor anak unta berumur 2
tahun, dan setiap 50 ekor unta, zakatnya 1 ekor
anak unta berumur 3 tahun.(Rasjid 2003: 198).

Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Tidak ada zakat unta sebelum sampai
lima ekor, maka apabila telahsampai 5 ekor,
zakatnya seekor kambing, 10 ekor zakatnya 2 ekor
kambing, 15 ekor zakatnya 3 ekor kambing, 20
ekor zakatnya 4 ekor kambing, 25 ekor zakatnya
seekor anak unta, 46 ekor zakatnya seekor anak
unta besar, 61 ekor zakatnya seekor anak unta
lebih besar lagi, 76 ekor zakatnya 2 ekor anak
unta, 91 ekor zakatnya 2 ekor anak unta lebih
besar, 121 ekor zakatnya 3 ekor anak unta,
kemudian tiap-tiap 40 ekor zakatnya seekor anak
unta umur 2 tahun. dan tiap-tiap 50 ekor
zakatnya seekor anak unta umur 3 tahun.(HR.
Bukhari).

2) Zakat Sapi dan Kerbau.

30 -39 ekor, zakatnya 1 ekor anak sapi/kerbau
umur 1 tahun.

40 -59 ekor, zakatnya 1 ekor anak sapi/kerbau
umur 2 tahun.

60 -69 ekor, zakatnya 2 ekor anak sapi/kerbau
umur 1 tahun.

70..... ekor, zakatnya 1 ekor anak sapi+ 1 ekor
anak kerbau umur 2 tahunlebih. Lalu setiap 30
ekor sapi atau kerbau zakatnya 1 ekor anak
sapi/kerbau umur 1 tahun. Dan setiap 40 ekor
sapi/kerbau, zakatnya 1 ekor anak sapi atau
kerbau umur 2 tahun lebih.

Sabda Nabi SAW:
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g.
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Artinya: Dari Mu~az bin Jabal, ia berkata;
Rasulullah saw. Telahmengutus ke negeri
Yaman, dan Beliau menyuruhku memungut
zakat dari setiap 30 sapi (kebau) seekor anak
sapi betina atau jantan berumur 1 tahun, dan
setiap 40 ekor sapi (kerbau), seekor anak
sapi/kerbau berumur 2 tahun.(HR. Khamsah).

Zakat Kambing.

40 - 120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina

umur 2 tahun lebih.

1 ekor domba betina umur 1 tahun lebih.

121 - 200 ekor, zakatnya 2 ekor kambing betina
umur 2 tahun lebih.

2 ekor domba betina umur 1 tahun lebih.

201 - 399 ekor, zakatnya 3 ekor kambing betina

umur 2 tahun lebih.

3 ekor domba betina umur 1 tahun lebih.

400...  ekor, zakatnya 4 ekor kambing betina
umur 2 tahun lebih.

4 ekor domba betina umur 1 tahun
lebih.

Selanjutnya, setiap penambahan 100 ekor,
zakatnya 1 ekor kambing/domba umurnya
tersebut di atas. Sabda Nabi SAW saw:
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et A o, 1 3 A P
PR IR PR ERPLE:

z



Fikih Islam (AIK 4)

S Gads 501 &30 156 L ) o
Bl 8 b B 56 BU ) oks

(Sladly )ty A oly))ila

Artinya:  Tentang zakat kambing yang
digembala,apabila ada 40 ekor sampail20 ekor,
zakatnya seekor kambing, apabila lebih sampai
200 ekor,zakatnya 2 ekor kambing, apabila lebih
sampai 300, zakatnya 3 ekorkambing, apabila
lebih dari 300, maka tiap-tiap 100 ekor, zakatnya
seekor kambaing. (HR. Ahamad, Bukhari dan
Nasa'i).

. Zakat Unggas dan Perikanan.

Tentang zakat unggas dan prikanan ini, nisabnya
disetarakan dngan 85 gram emas, dan besar
zakatnya 2,5% yang dikeluarkan pasca
panen.(Warta Dakwah No.6/th.ll/Desember 2001:
27).

Zakat Profesi.

Profesi sebagai pegawai negeri dan swasta,
dokter, konsultan, notaries, dan lain-lain tidak
terlepas dari kewajiban membayar zakat, karena
profesi tersebut menghasilkan kekayaan, jika
hasil profesi itu sudah mencapai nisab
sebagaimana emas, maka zakatnya 2,5%.(Wata
Dakwah No.6/th.ll/Desember 2001: 29). Ini sesuai
dengan firman Allah SWT:

b 3 LAST AT 2l i
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik.(QS 2 Al Bagarah: 267).

Di dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman:

40 /0/ e\ & "5../ ° /°/; ‘s <

poally BUE G L2530 (3

Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak

untuk orang miskin yang meninta minta dan orang

miskin yang tidak mendapat bagian.(QS 51Adz
Dzariyat: 19).

C. PENYALURAN DAN PEMBERDAYAAN DANA ZAKAT.

1.
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Penyaluran Dana Zakat.

Dana zakat harus disalurkan kepada orang-orang yang
memang benar-benar berhak menerimanya. Allah
SWT. Telah menetapkan ada delapan ashnaf
(golongan)sebagai mustahig. Firman Allah SWT:

eile ooty sty 2l S6atal )
B e 35 Camglally S G 2200 a5
W o kap Joth i

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para
amil zakat, para mu-allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah SWT, dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu yang
diwajibkan Allah SWT.(QS 9 At Taubah: 60).

Untuk memahami delapan golongan tersebut, maka
akan dijelaskan sebagai berikut:



1)

2)

3)

5)

6)

7

8)
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Fakir ialah orang tidak mempunyai harta atau
usaha. Atau telah mempunyai hartadan usaha,
namun kurang dari seperdua kebutuhannya.
Miskin.ialah orang yang telah mempunyai harta
atau usaha seperdua kebutuhan nya, tetapi tidak
sampai mencukupi.

Amil. ialah pengurus zakat.

Mu~allaf ialah orang yang baru masuk Islam
atau orang kafir yang ada harapan masuk agama
Islam.

Hambahialah budak yang telah dijadikan oleh
tuannya bahwa ia boleh menebusdirinya dengan
zakat itu.

Berhutang ialah orang yang mempunyai hutang
dengan jumlah hartanya dia tidakmampu
membayarnya.

Di jalan Allah SWT ialah orang berjuang di jalan
Allah SWT.

Musafirialah orang yang kehabisan bekal dalam
perjalanan yang halal (Komaruddin Hidayat. 2000
: 151)

2. Pemberdayaan Dana Zakat.
Para ulama™ sepakat bahwa di antara delapan ashnaf itu
yang lebih diutamakan ialahFakir dan Miskin,Selain dari
berfungsi untuk membersihkan diri dan harta, zakat
dapat diberdaya kan untuk tujuan sosial terutama
terhadap fakir dan miskin, yaitu:

a. Tujuan jangka pendek.

Tujuan jangka pendek zakat fitrah agar pada hari

“Id

[raya] keluarga fakir- miskin itu dapat

berbahagia, memiliki pakaian dan makanan, seperti
yang dirasakan olehorang lain.Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Rasulullah SAW. telah mewajibkan zakat
fitrah, sabdanya; penuhilah kebutuhan mereka pada
hari ini.(HR. Darul qutni).

Tujuan Jangka Panjang.

Zakat itu dapat diberdayakan untuk meningkatkan
tarap hidup dan penghidupanyaitu dengan jalan
mengentaskan kefakiran, kemiskinan dan kebodohan,
artinyatidak hanya sekedar cukup untuk makan pada
hari ini saja, kemudian besok lusa kembali ke kondisi
semula.(Kusumamihardja 1078: 147).

Sabda Nabi SAW:
a3l 106 Ol 2 A3

Artinya: Dari lbnu Umar, Nabi SAW bersabda:

Usahakanlah agar mereka tidak perlu berkeliling hari
ini.(HR Baihagqi diriwayatkan dari al-Dar Qutni).

Dari hadits di atas, dapat difahami bahwa sebaiknya
dana zakat yang telah terhimpun diusahakan untuk
mencari jalan keluar dari kefakiran dan kemiskinan,
dengan jalan memberdayakan dana zakat untuk
membiayai pendidikan,keahlian dan
permodalansecara  bertahap, terencana dan
berkesinambungan. Sehingga angka kefakiran dan
kemiskinan dapat diturunkan, pada akhirnya
masyarakat sejahtera dapat tercapai.

Untuk mengelola dana zakat secara baik dan benar,
maka perlu perencanaanyang matang dengan
manajemen yang baik, sehingga program untuk
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pengentasan kefakiran dan kemiskinan dapat
berjalan dengan baik pula.
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BAB 4
WASIAT, HIBAH DAN WAKAF

Pada bab ini kita akan membahas perihal kebendaan antara lain
; wasiat, hibah dan wakaf
Sebagaimana uraian berikut ini:

A. WASIAT.

1. Pengertian.
Wasiatialah menyampaikan sesuatu. Adapun menurut
istilah syara™, wasiat adalah pemberian seseorang kepada
orang lain baik berupa barang, piutang atau
manfaatuntuk dimiliki oleh orang yang diberi wasiat
sesudah orang yang berwasiat itu mati.(Sabiq 1988: 215)

2. Dasar-dasar hukum wasiat.

Wasiat itu disyari atkan melalui kitab al-qur'an dan
sunnah, sebagai berikut:

45 5; Ssall 805t a1y Kl oL
ol GV el s
/":sz‘

Artinya : diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia

meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf?, (ini adalah)

SE\\

S s

26Ma'ruf jalah adil dan baik. wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari seluruh
harta orang yang akan meninggal itu. ayat ini dinasakhkan dengan ayat
mewaris.
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kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.(QS 2 Al
Baqgarah : 180).

Kemudian dalam surat lain, Allah SWT berfirman:
H > % - 4 2 o, f‘;/ PR T '@ /5/‘
Eo3all 405 Zas 13 380 53Le Iyl )l G
Lo o <. /: G 1
N 45 155 O o) G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila salah
seorang kamu menghadapi kematian, sedang Dia akan
berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh
dua orang yang adil di antara kamu,(QS 5 Al Ma’idah : 106
Rasulullah SAW bersabda:

POV IR Juwmu,@,&u,u;
/*/@435?:;&0&3«’3@»\ U:(;léjgz\lfcm
ik 53 J6 L sk G aon ) il &y
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S oly) 53 Nty ’9* U Jsks (JM
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Artinya: Dari ibnu Umar ra Dia berkata; Telah bersabda
Rasulullah SAW: hak bagiorang muslim yang mempunyai
sesuatu yang hendak diwasiatkan sesudah bermalam
selama dua malam tiada lain wasiatnya itu tertulis pada
awal kebajikannya, ibnu Umar berkata ; tidak berlalu
begitu saja sejak aku mendengar Rasulullah SAW.
mengucapkan hadits itu, kecuali wasiatku selalu berada
di sisiku.(HR. Bukhari dan Muslim).
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3. Rukun wasiat.
a. Ada orang yang memberi wasiat.
b. Ada orang yang diberi wasiat.
c. Ada barang yang akan diwasiatkan.

4. Kadar Harta Yang Boleh Diwasiatkan.

Wasiat yang diperbolehkan adalah sepertiga, bahkan
kurang dari sepertiga itu lebihutama, Sabda Nabi SAW:

1% o, ) ?. z > -
dx o JG i&i&\@a}gbje\gﬁ.};ﬂ&;
/‘/o/ LA ./.Q/ <% S8 |- . o~ s / 3‘0
°J§a 329 & I 558 rlw A,J.c 2% ”

°
5 ) 8 z

mp;:d@,@;.gu@ )Ybu}ﬁd\
JB ¢S G o3l i 305 6 &5 shde 3
Jeelidi el v Jee ki el v

238 23

(v.l.w.,cj ggjbu.“ °‘J) ) j;}:f:,\.l:j\j uUU

Artinya: Dari Sa’ad bin Abi Waggash ra, dia berkata;
telah dating Nabi SAW saw. Untukmenengok aku,
sedang aku ada di Makkah, beliau tidak suka mati
ditanah yang beliau berhijrah darinya, kata beliau ;
semoga Allah SWT mengasihi anak lelaki dari Arafa,
aku berkata ; wahai Rasulullah, pakah aku harus
mewasiatkan semua hartaku ? beliau menjawab,
tidak. Aku berkata separohnya? Beliau menjawab ;
tidak, aku berkata sepertiga ? beiau menjawab; ya
dan Sepertiga itu banyak.(HR. Bukhari, Muslim dan
Shahabat Sunan).

t—
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B. HIBAH.

1. Pengertian.
Hibah ialah memberikan kepada orang lain, baik berupa
harta ataupun bukan. Danmenurut syara™ hibah ialah
akad yang pokok persoalannya pemberian harta milik
seseorang kepada orang lain, diwaktu dia hidup tanpa ada
imbalan.(Sabiq 1988: 167).

2. Dasar-dasar hukum hibah.

Islam mensyari atkan hibah, karena itu akan
menegakkan kecintaan antara sesama manusia, sabda
Nabi SAW:

- \ w | A 4 o, b Z e /‘o/
o o s o s b f

. o-a ’{'/ o4 ///&//
(sl oly)) 152155 15352005
Artinya: Dari Abi Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW

bersabda; saling memberilah,maka kamu akan saling
mencintai.(HR. Bukhari).

Di dalam hadits lain Nabi SAW bersabda'
/;- Pe . O o ° /5- ° 2 _ 0/
s Y5 Shal g e Opas a3 S8l

(T olg,) 4| 2 43 Lﬂ%jﬁuuo NRARIE

Artinya: Barangsiapa mendapatkan kebaikan dari
saudaranya yang bukan karenamengharap-harap dan
meminta-minta, makas hendaklah dia menerimanyadan
tidak menolaknya, karena dia adalah rezki yang diberikan
Allah SWT padanya.(HR Ahmad).
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3. Rukun-rukun Hibah.
a. Adanya penghibah.
b. Adanya orang yang menerima hibah.
¢. Adanya barang yang dihibahkan.

C. WAKAF.

1. Pengertian.
Wakaf berarti menahan. Menurut istilah berarti menahan
harta dan memberikan manfaatnya di jalan Allah
SWT.(Sabiq 1988: 148). Definisi lain wakaf ialah
menahanharta yang mungkin diambil manfaatnya, tanpa
menghasilkan atau merusakkan bendanya dan digunakan
untuk kebaikan.(Al Alabij 1989: 23).

Dalam Undang-Undang Perwakafan No.41 Tahun 2004

Pasal 1, menerangkan bahwa yang dimaksud dengan:

a. Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau
kesejahteraan umum menurut syariah.

b. Wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda
miliknya.

c. lkrar Wakaf adalah pernyataan kehendak wakif yang
diucapkan secara lisan dan/atautulisan kepada
Nazhir untuk mewakafkan harta benda miliknya.

d. Nazhir adalah pihak yang menerima harta benda
wakaf dari Wakif untukdikelola dan dikembangkan
sesuai dengan peruntukannya.

e. HartaBenda Wakaf adalah harta benda yang memiliki
daya tahan lama dan/atau manfaat jangka panjang
serta mempunyai nilai ekonomi menurut syariah yang
diwakafkan oleh Wakif .

f. Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf, selanjutnya
disingkat PPAIW, adalah pejabatberwenang yang
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ditetapkan oleh Menteri untuk membuat akta ikrar
wakaf.

g. Badan Wakaf Indonesia adalah lembaga independen
untuk mengembangkan perwakafan di Indonesia.

h. Pemerintah adalah perangkat Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang terdiri atasPresiden beserta
para menteri.

i. Menteri adalah menteri yang bertanggung jawab di
bidang agama.(Pasal 1 UU No.41 Tahun 2004)

2. Dasar-dasar hukum wakaf.
Imam Syafi“i,Malik dan Ahmad berpendapat bahwa

wakaf itu adalah salah satuibadah yang disyari~atkan
Islam, firman Allah SWT:

w&;?jéfgifgw&u;w;;

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman,
Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik?” dan Sesungguhnya akan Kami beri
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan.(QS 16 An Nahl : 97)

Di dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

?"Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajlkan
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan
sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang
kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah SWT
mengetahuinya.(QS 3 Ali Imran : 92)

Nabi SAW bersabda:
5 : JG 51;3 cle Bl J3nd OF 5 g

o
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Artinya: Dari Abi Hurairah r.a Bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Bila manusia mati,maka terputuslah
amalannya  kecuali tiga perkara; sedekah jariyah,
ilmuyang bermanfaat atau anak yang shaleh mendoakan
kepadanya.(HR. Muslim, Abu Daud, Turmizi dan an
Nasa™i).

fe

c\c\w"\

Dari beberapa nash di atas, dapat kita ketahui bersama
bahwa berwakaf itu memangdisyari atkan Islam,
dikarenakan wakaf itu sangat besar manfaatnya,
terutama bagikepentingan umum (masyarakat).(Assiba’i
1988: 185).
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3. Rukun wakaf.
a. Ada orang yang berwakaf.
b. Ada benda yang diwakafkan.
c. Ada penerima wakaf.
d. Ada lafaz atau penyataan penyerahan wakaf.

Orang yang berwakaf harus:

a. Cakap dalam bertindak.

b. Tidak ada paksaan/ sukarela.
c. Berakal.

d. Tidak mubazir.

e. Baligh.

Benda yang diwakafkan harus:

a. Tidak mudah rusak.

b. Kepunyaan orang yang berwakaf.
c. Tidak haram atau najis.

Lafaz (sighat) dari pewakaf harus jelas tentang benda
yang diwakafkan, kepadasiapa dan untuk apa
manfaatnya.

4. Tata Cara Pelaksanaan Wakaf.

Secara rinci Islam telah membicarakan tentang tata
cara pelaksanaan wakaf ini,tetapi PP No.28 tahun 1977
dan peraturan Menteri Agama No.l1 tahun 1978,
memberikan petunjuk pelaksanaanya, antara lain pada
pasal 9 ayat 1 PP No0.28 th 1977,bahwa pihak yang
hendak mewakafkan tanahnya diharuskan datang di
hadapanPejabat Pembuat Akta I|krar Wakaf (KUA
Kecamatan) untuk melaksanakan ikrarWakaf. Dan ada
beberapa hal yang harus disiapkan, yaitu :

a. Sertifikat hak milik tanah.

b. Surat yang menerangkan kebenaran kepemilikan
tanah dari pemerintah setempat (Kades/Camat).
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c. Surat keterangan Pendaftaran tanah.
d. lzin dari kepala daerah/ Bupati cq Sub Derektorat
Agraria setempat.

5. Akibat perwakafan.
Menurut Imam Syafi~i, Malik dan Ahmad bahwa wakaf
yang telah dilaksanakansighat, maka sudah resmi

perpindahan hak dari pewakaf (Wakif) kepada penerima
wakaf. (Al Alabij 1989: 30-36).
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BAB V
SHAUM

PENGERTIAN SHAUM

Shaumatau Shiyamberarti imsak, menahan atau berpantang
atau meninggalkan. Sebagaimana firman Allah SWT :

Zo - b2y 3 o W
Sy g‘*}l} CARY!
Artinya : "Sesungguhnya Aku Telah bernazar shaum

(bershaum) untuk Tuhan yang Maha pemurah (QS. 19
Maryam : 26)

“Saumu” (shaum), menurut bahasa Arab adalah “menahan
dari segala sesuatu”, seperti makan, minum, nafsu, menahan
berbicara yang tidak bermanfaat dan sebagainya.

Menurut istilah shaum ditujukan “menahan diri dari makan,
minum dan bersenggama (Jima’) suami-istri, mulai dari
terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat
melaksanakan perintah Allah SWT serta mengharap ridho
Nya. (Nazaruddin rozak, 1989. Hal 202). Menurut Al-Quran
shiam itu kewajiban universal yang artinya shiam sudah
diwajibkan kepada umat sebelum Nabi Muhammad SAW.
Sebagaimana firman Allah SWT :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu bershaum sebagaimana diwajibkan atas orang-orang

sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS. 2 Al-Bagarah
:183).
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B. DASAR KEWAJIBAN SHAUM RAMADHAN
Firman Allah SWT :

POE JRLIFN I S R g R E

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu bershaum sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa. dalam beberapa hari
yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya bershaum..... (QS. 2 Al-Bagarah :183).

a. Sabda Nabi SAW:
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Artinya:“Islam dibangun atas lima perkara : mengakui
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah SWT, Muhammad
SAW utusan Allah SWT, mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat, haji ke Baitullah dan shaum Ramadhan” (H.R
Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan Al-Qur’an, dan hadis tersebut, shaum
diwajibkan atas umat Islam sebagaimana telah diwajibkan
atas umat yang terdahulu. Ayat ini menerangkan bahwa
orang yang berada di tempat dalam keadaan sehat, di
waktu bulan Ramadhan, wajib bershaum. Orang yang
diwajibkan bershaum adalah orang yang beriman (muslim)
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baik laki-laki maupun perempuan (untuk perempuan suci
dari haid dan nifas), berakal, baligh (dewasa), tidak
dalam musafir (perjalanan) dan sanggup bershaum.

C. SYARAT DAN RUKUN SHAUM

1. Syarat-syarat wajib bershaum

a.
b.

Islam

Baligh dan berakal; anak-anak belumlah diwajibkan
bershaum; tetapi apabila kuat mengerjakannya, boleh
diajak bershaum sebagai latihan.

Suci dari haid dan nifas (ini tertentu bagi wanita).

. Kuasa (ada kekuatan). Kuasa disini artinya, tidak sakit

dan bukan yang sudah tua. Orang sakit dan orang tua,
mereka ini boleh tidak bershaum, tetapi wajib
membayar fidyah.

2. Syarat-syarat sahnya shaum

a.
b.
c.

Islam

Tamyiz.

Suci dari haid dan nifas. Wanita yang sedang haid dan
nifas tidak sah jika mereka bershaum, tetapi wajib
gadha pada waktu lain, sebanyak bilangan hari yang
ia tinggalkan.

. Tidak di dalam hari-hari yang dilarang untuk

bershaum, yaitu diluar bulan Ramadhan; seperti
shaum pada hari Raya Idul Fitri (1 Syawal), Idul Adha
(10 zulhijjah), tiga hari tasyrik, yakni hari 11, 12 dan
13 Zulhijjah, hari syak, yakni hari 30 Sya’ban yang
tidak terlihat bulan (hilal) pada malamnya.

3. Rukun Shaum

a.

Niat ; yaitu menyengaja shaum Ramadhan, setelah
terbenam matahari hingga sebelum fajar shadiq.
Artinya pada malam harinya, dalam hati telah tergerak
(berniat), bahwa besok harinya akan mengerjakan
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shaum wajib Ramadhan. Adapun shaum sunnat, boleh
niatnya dilakukan pada pagi harinya.

b. Meninggalkan segala yang membatalkan shaum mulai
dari terbit fajar hingga terbenam matahari.

D. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHAUM

Adapun hal-hal yang membatalkan shaum adalah sebagai
berikut :

1.

2.
3.

Memasukkan sesuatu kedalam lobang rongga badan
dengan sengaja, seperti makan, minum.

Muntah dengan sengaja.

Haid dan nifas; wanita yang haid dan nifas haram
mengerjakan shaum, tetapi wajib mengqodha sebanyak
hari yang ditinggalkan waktu haid dan nifas.

Jima’ (berhubungan suami-istri) pada siang hari. Maka
harus membayar kifarat dengan memerdekakan budak-
sahaya; bila tidak dapat, maka bershaumlah dua bulan
berturut-turut, bila tidak dapat juga maka berilah makan
enam puluh orang miskin, tiap-tiap orang satu mud, dan
bershaumlah sehari untuk ganti shaum yang batal.

Rasul SAW bersabda :

3 sy &8 85 OB W g S T e
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya seorang laki-
laki pernah bercampur dengan istrinya siang hari pada
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bulan Ramadhan, lalu ia minta fatwa kepada Nabi SAW
Saw. : “Adakah engkau mempunyai budak ?.
(dimerdekakan). la menjwab : Tidak. Nabi SAW berkata
lagi : “Kuatkah engkau shaum dua bulan berturut-turut
?”. la menjawab : Tidak. Sabda Nabi SAWlagi : “Kalau
engkau tidak bershaum, maka berilah makan orang-orang
miskin sebanyak enam puluh orang”. (HR.Muslim)

5. Gila.
6. Mabuk atau pingsan.
7. Murtad, yakni keluar dari agama Islam

E. MACAM-MACAM SHAUM

1. Shaum Wajib

Shaum wajib artinya shaum yang dikerjakan mendapat

pahala, jika tidakdikerjakan mendapat dosa. Adapun

macam-macam shaum wajib adalah :

a. Shaum Ramadhan
ShaumRamadhan ialah shaum yang dilaksanakan pada
bulan ramadhan. Hukum melaksanakan shaum
ramadhan adalah wajib bagi setiap orang yang telah
memenuhi syarat wajibnya.

Firman Allah SWT SWT:

i I
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu bershaumsebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (QS.2
Al Bagarah: 183).

Shaum ramadhan mulai diwajibkan kepada umat Islam
pada tahun kedua hijriyah. Dalam shaum ramadhan
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niat untuk bershaum harus dilaksanakan malam hari
sebelum shaum. Sedang untuk shaum sunah boleh
dilaksanakan siang hari saat shaum sebelum matahari
condong ke Barat (masuk waktu dhuhur) asal sejak
terbit fajar belum makan atau minum sama sekali.

Shaum Kifarat

Shaum kifarat yaitu shaum sebagai denda terhadap

orang yang bersetubuh pada saat bershaum (pada

siang hari ) bulan Ramadhan. Adapun denda (kifarat)

bagi yang bersetubuh di siang hari bulan ramadhan

yaitu :

a. Shaum dua bulan berturut-turut, atau

b. Memerdekakan seorang budak muslim, atau

c. Memberi makan orang miskin sebanyak 60 (enam
puluh) orang.

ShaumNazar

Shaum nazar ialah shaum yang dilakukan karena
pernah berjanji untuk bershaum jika keinginannya
tercapai. Misalnya seorang siswa bernazar: “jika saya
mendapat rangking pertama maka saya akan shaum
dua hari”. Jika keinginannya tersebut tercapai maka
shaum yang telah dijanjikan (dinazarkannya) harus
(wajib) dilaksanakan. Hukum nazar sendiri adalah
mubah tetapi pelaksanaan nazarnya jika hal yang baik
wajib dilaksanakan, tetapi jika nazarnya jelak tidak
boleh  dilaksanakan, misalnya jika tercapai
keinginannya tadi akan memukul temannya maka
memukul temannya tidak boleh dilaksanakan.

2. Shaum Sunnat
Shaum sunah adalah shaum yang boleh dikerjakan dan
boleh tidak, shaum sunah sering disebut dengan
shaumtathawu’artinya apabila dilakukan mendapat
pahala dan apabila tidak dilakukan tidak berdosa. Ada
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beberapa macam shaum sunah yang  waktu

pelaksanaannya berbeda-beda, antara lain:

a. Shaum Syawal
Shaum Syawal adalah shaum enam hari di bulan
Syawal setelah tanggal 1 di bulan Syawal, yang
pelaksanaannya boleh secara berturut-turut dan
boleh selang-seling yang penting sejumlah enam hari.
Rasul SAW bersabda:
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Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Ayyub Al Anshari
r.a. bahwa Rasulullah SAW. pernah bersabda: Barang
siapa bershaum Ramadhan, lalu disusul dengan
bershaum 6 (enam) hari di bulan Syawal, maka (
pahalanya ) bagaikan shaum setahun penuh.”( H.R
Muslim).

£ A\

—

b. Shaum hari Arafah.
Shaum sunah hari Arafah adalah shaum sunah yang
pelaksanaannya dilakukan pada tanggal 9 Dzulhijjah.
Shaum sunah hari arafah dapat menghapus dosa
selama 2 (dua) tahun, yakni setahun yang lalu dan
setahun yang akan datang.
Nabi SAW Muhammad SAW bersabda:
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Artinya : “ Shaum hari Arafah itu dihitung oleh Allah
SWT dapat menghapus (dosa) dua tahun, satu tahun
yang lalu dan satu tahun yang akan datang.” (HR
Muslim no.1162).

f
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Shaum Asyura.

Shaum sunah pada bulan Asyura, ada tiga tingkatan,

yaitu :

a) Bershaum tiga hari yaitu, tanggal 9, 10 dan 11 di
bulan Syura atau Muharam.

b) Bershaum dua hari yaitu, tanggal 9 dan 10 dibulan
Syura atau Muharam.

¢) Bershaum satu hari yaitu, tanggal 10 Syura’ atau
Muharam.

Nabi SAW Muhammad saw. bersabda;
}éi; :)i c&‘ L;'; Conl> /"/T ;)}ML/C« 6}3 é
(s oly) A5 5D 22

Artinya : “ Shaum pada hari As Syura menghapus (

dosa ) selama satu tahun yang lalu.” ( H.R. Muslim
No0.1162).

Shaum bulan Sya’ban

Shaumdi bulan Sya’ban ini tidak ada ketentuan,
apabila dalam mengerjakan shaum di bulan Sya’ban
lebih banyak daripada di bulan lain adalah lebih baik.
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Nabi SAW bersabda :
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Artinya : “Rasulullah pernah bershaum penuh di
bulan sya’ban, juga pernah bershaum di bulan
sya’ban tidak penuh (dengan tidak bershaum pada
hari-hari yang sedikit jumlahnya)” (H.R. Bukhari)

Shaum hari Senin dan Kamis

AllahSWTpada setiap Senin dan Kamismengampuni
dosa-dosa setiap muslim, supaya Kkita diampuni
dosanya oleh Allah SWT, maka bershaumlah.
Rasulullah SAW Bersabda:
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Artinya : “ Rasulullah saw. bersabda : Ditempatkan
amal-amal umatku pada hari Senin dan Kamis, dan
aku senang amalku ditempatkan, maka aku
bershaum”. (HR Ahmad dan Tirmidzi ).
Hadis diriwayatkan dari Aisyah, Nabi SAWbersabda:
o G D8TENE e W o) AR
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Artinya : “Dari Aisyah ra. la berkata: Bahwasanya
Nabi SAW selalu memilih shaum hari senin dan hari
kamis.” (H.R. Tirmidzi)

Shaum pada pertengahan bulan Qomariyah
Shaumpertengahan bulan ini dilakukan setiap tanggal
13, 14 dan 15 Qamariyah.

Sabda Rasulullah SAW:

S R U (R
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Artinya :“Dari Abu Dzar, : Barang siapa shaum tiga
hari setiap bulannya maka sungguh ia telah shaum
selama satu tahun penuh.”( HR Ahmad dan Tirmidzi )

Hadist Abu Dzar yang lain menjelaskan :
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Artinya :“Ketika kamu ingin shaum setiap bulan tiga
hari maka shaumlah setiap tanggal 13, 14 dan 15
setiap bulannya. (H.R. Ahmad,Tirmidzi dan lbnu
Hiban)

Shaum Nabi Daud

ShaumNabi Daud yaitu shaum yang dilakukan dengan
cara sehari bershaum sehari berbuka ( tidak bershaum
). NabiSAW bersabda :
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Artinya : “Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
shaum (sunah) yang paling disenangi oleh Allah SWT
adalah shaumNabi SAW Dawud, dan salat (sunah)
yang paling disenangi oleh Allah SWT adalah salat
Nabi SAW Dawud, Nabi SAW Dawud tidur separuh
malam, lalu salat sepertiga malam, kemudian tidur
lagi seperenam malam, dan beliau bershaum sehari
lalu berbuka sehari (selang-seling)”(H.R. Bukhari)

F. SHAUM YANG TIDAK DISUNNATKAN
1. Shaum makruh

Menurut figih 4 (empat) mazhab, shaum makruh itu

antara lain :

a. Shaum pada hari Jumat secara tersendiri
Bershaum pada hari Jumat hukumnya makruh apabila
shaum itu dilakukan secara mandiri. Artinya, hanya
mengkhususkan hari Jumat saja untuk bershaum.

b. Shaum sehari atau dua hari sebelum bulan Ramadhan
Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAWbersabda:
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Artinya : “Janganlah salah seorang dari kamu
mendahului bulan Ramadhan dengan shaum sehari
atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa
bershaum, maka bershaumlah hari itu.”

Shaum pada hari syak (meragukan)

Dari Shilah bin Zufar berkata: Kami berada di sisi Amar
pada hari yang diragukan Ramadhan-nya, lalu
didatangkan seekor kambing, maka sebagian kaum
menjauh Maka ‘Ammar berkata:

0~z
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Artinya: Barangsiapa yang bershaum hari ini maka
berarti dia mendurhakai Abal Qasim SAW.(HR Bukhari
dan Abu Daud No 2334)

2. Shaum Haram
Ada shaum pada waktu tertentu yang hukumnya haram
dilakukan, baik karena waktunya atau karena kondisi
pelakunya.

a.
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Hari Raya Idul Fitri

Tanggal 1 Syawwal telah ditetapkan sebagai hari raya
umat Islam. Hari itu adalah hari kemenangan yang
harus dirayakan dengan bergembira. Karena itu
syariat telah mengatur bahwa di hari itu tidak
diperkenankan seseorang untuk bershaumsampai
pada tingkat haram. Meski tidak ada yang bisa
dimakan, paling tidak harus membatalkan shaumnya
atau tidak berniat untuk shaum.

Hari Raya ldul Adha

Hal yang sama juga pada tanggal 10 Zulhijjah sebagai
Hari Raya kedua bagi umat Islam. Hari itu diharamkan
untuk bershaum dan umat Islam disunnahkan untuk
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menyembelih hewan Qurban dan membagikannya
kepada fakir miskin dan kerabat serta keluarga. Agar
semuanya bisa ikut merasakan kegembiraan dengan
memakan hewan qurban dan merayakan hari besar.

Hari Tasyrik

Hari tasyrik adalah tanggal 11, 12 dan 13 bulan
Zulhijjah. Pada tiga hari itu umat Islam masih dalam
suasana perayaan hari Raya Idul Adha sehingga masih
diharamkan untuk bershaum. Pada tiga hari itu masih
dibolehkan untuk menyembelih hewan qurban sebagai
ibadah yang disunnahkan sejak zaman Nabi Ibrahim
a.s.

Shaum sepanjang tahun / selamanya

Diharamkan bagi seseorang untuk bershaum terus
setiap hari. Meski dia sanggup untuk mengerjakannya
karena memang tubuhnya kuat. Tetapi secara syar”i
shaum seperti itu dilarang olehislam. Bagi mereka
yang ingin banyak shaum, Rasulullah SAW
menyarankan untuk bershaum seperti shaumNabi
Daud a.s yaitu sehari shaum dan sehari berbuka

Shaum -141 -






BAB VI
Haji






Fikih Islam (AIK 4)

BAB 6
HAJI

A. PENGERTIAN IBADAH HAJI

Menurut bahasa Haji adalah menuju ke suatu tempat secara
berulang-ulang, atau menuju ke suatu tempat yang
dimuliakan atau diagungkan oleh suatu kaum peradaban.
Ibadah umat Islam ke mekkah (Baitullah) inilah yang disebut
Haji. Sebab Baitullah adalah tempat yang diagungkan dan
tempat yang suci bagi umat Islam. Sedangkan Menurut istilah
ulama figh mengartikan bahwa Haji adalah niat datang ke
Baitullah untuk menunaikan ritual ibadah tertentu. Ibnu Al-
Humam mengartikan bahwa Haji adalah pergi menuju Baitul
Haram untuk menunaikan aktivitas tertentu pada waktu
tertentu. Para ahli figh lainnya juga berpendapat bahwa Haji
adalah mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan
perilaku tertentu pada waktu tertentu. (Nazaruddin Rozak:
tt).

Haji merupakan rukun Islam kelima diwajibkan bagi seorang
Muslim yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan
sekali seumur hidupnya. Pelaksanaan haji merupakan ibadah
mahdah vyang bersifat ta’abbudi yang pelaksaannya
mengandung banyak rahasia-rahasia dan simbol-simbol
seperti memakai ihram, sebagai simbol manusia harus
melepaskan diri dari hawa nafsu dan hanya menghadapkan
diri kepada Allah SWT Yang Maha Agung, memperteguh
keimanan dan ke takwaan kepada Allah SWT.

Ibadah haji adalah sebagai tindak lanjut dalam pembentukan
sikap mental dan akhlak yang mulia, merupakan pernyataan
umat Islam seluruh dunia menjadi umat yang satu karena
memiliki persamaan atau satu akidah. Memperkuat fisik dan
mental, kerena ibadah haji maupun umrah merupakan
ibadah yang berat memerlukan persiapan fisik yang kuat,
biaya besar dan memerlukan kesabaran serta ketabahan
dalam menghadapi segala godaan dan rintangan, semangat
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berkorban, baik harta, benda, jiwa besar dan pemurah,
tenaga serta waktu untuk melakukannya.

Dengan melaksanakan ibadah haji bisa dimanfaatkan untuk
membangun persatuan dan kesatuan umat Islam sedunia, dan
merupakan muktamar akbar umat Islam sedunia, yang
peserta-pesertanya berdatangan dari seluruh penjuru dunia.

B. DASAR HUKUM PELAKSANAAN IBADAH HAJI

Haji hukumnya wajib ‘ain bagi orang yang telah memenuhi
syarat-syarat Haji. Kewajiban Haji ditetapkan dalam Al-
Quran, Sunnah, dan Ijma’.

Firman Allah SWT:
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Artinya : Barang siapa yang memasuki (Baitullah) maka
amanlah dia. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah SWT, vyaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah SWT
Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam
(QS. 3 Ali Imran: 97).

Selanjutnyafiman Allah SWT:

4 5y 24120
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Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah
karena Allah SWT.” (QS. 2 Al-Bagarah: 196)

Maksud menyempurnakan Haji dan Umrah adalah
menjalankan keduanya, hal ini mengacu pada pendapat para
kalangan ahli figh yang juga mewajibkan melaksanakan
ibadah Umrah.

Sabda Nabi SAW:
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Artinya : “Islam dibangun diatas lima pilar: Kesaksian bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah SWT dan Muhammad utusan-
Nya, mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji, dan shaum
Ramadhan.”( HR. Abu Abdurrahman bin Umar bin Umar bin
Khattab Radhiyallahu “anhum.)

C. SYARAT, RUKUN, DAN WAJIB IBADAH HAJI

1. Syarat-Syarat Haji

Para ulama berpendapat bahwa haji adalah wajib bagi

mereka yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

a. Islam dan Berakal

b. Baligh dan Merdeka

c. Sehat dan Mampu
Syarat wajib haji adalah mampu, jika seseorang
melaksanakan haji dalam keadaan sakit, sudah tua,
bahkan miskin maka hajinya adalah sah dan
mencukupi. Hal ini dikarenakan pada saat zaman
Rasulullah menunaikan Hajinya, Rasulullah bersama
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dengan mereka (kamu fakir), dan Rasulullah tidak
memintanya untuk berhaji lagi. Mampu dalam arti:

1) Tersedianya sarana transportasi

2) Bekal

3) Keamanan diperjalanan

4) Kemampuan tempuh perjalanan
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Artinya : “...Mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah SWT; vyaitu (bagi) orang yang
sanggupmengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah SWT Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.” (QS. 3 Ali Imran: 97)

2. Rukun Haji

Rukun haji adalah kegiatan-kegiatan yang apabila tidak
dikerjakan, maka Hajinya dianggap batal. Berbeda
dengan wajib Haji, wajib Haji adalah suatu perbuatan
yang perlu dikerjakan, namun wajib Haji ini tidak
menentukan sah nya suatu ibadah haji, apabila wajib haji
tidak dikerjakan maka wajib digantinya dengan dam
(denda).

Kegiatan yang termasuk dalam rukun haji adalah sebagai
berikut:
a. lhram (berniat)
Ihram adalah berniat mengerjakan Haji atau Umrah
bahkan keduanya sekaligus, Ihram wajib dimulai
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migatnya, baik migat zamani maupun migat makani.
Sunnah sebelum memulai ihram diantarnya adalah
mandi, menggunakan wewangian pada tubuh dan
rambut, mencukur kumis dan memotong kuku. Untuk
pakaian ihram bagi laki-laki dan perempuan berbeda,
untuk laki-laki berupa pakaian yang tidak dijahit dan
tidak bertutup kepala, sedangkan perempuan seperti
halnya shalat (tertutup semua kecuali muka dan
telapak tangan).

. Wukuf (hadir) diArafah

Waktu wukuf adalah tanggal 9 dzulhijjah pada waktu
dzuhur, setiap seorang yang Haji wajib baginya untuk
berada di padang Arafah pada waktu tersebut. Wukuf
adalah rukun penting dalam Haji, jika wukuf tidak
dilaksanakan dengan alasan apapun, maka Hajinya
dinyatakan tidak sah dan harus diulang pada waktu
berikutnya. Pada waktu wukuf disunnahkan untuk
memperbanyak istighfar, zikir, dan doa untuk
kepentingan diri sendiri maupun orang banyak,
dengan mengangkat kedua tangan dan menghadap
kiblat.

Thawaf Ifadhah

Thawaf dianggap sah apabila memenuhi syarat

sebagai berikut:

1) Suci, dari hadas besar, hadas kecil, dan najis.

2) Menutup aurat.

3) Sempurna tujuh kali putaran, jika lupa atau ragu,

maka mulailah pada hitungan yang sedikit.

4) Dimulai dan diakhiri di Hajar Aswad.

5) Ka’bah berada pada sebelah kiri olrang yang
thawaf.

6) Jika thawaf dilakukan diluar Ka’bah maka
hendaknya masih berada di Masjidil Haram.
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d. Sa’i

Sa’i adalah Berlari-lari kecil antar bukit Shafa dan
Marwah. Adapun syarat untuk Sa’i yaitu: 1.)Dimulai
dari bukit Shafa dan dikahiri di bukit Marwah.
2.)Hendaknya tujuh kali (dari Shafa ke Marwah
dihitung satu kali, dan sampai ke Shafa kembali
dihitung dua kali). 3.)Waktu yang tepat untuk Sa’i
adalah sesudah Thawaf.

e. Mencukur rambut (tahallul)
Mencukur atau mengunting adalah rukun haji sebagai
penghalal terhadap hal yang diharamkan dalam Haji.
Dalam mencukur rambut sedikitnya adalah tiga helai
rambut, dan bagi perempuan tidak perlu dicukur
melainkan hanya dipotong saja.

f. Tertib
Tertib berurutan, mendahulukan yang semestinya
paling utama. Yaitu mendahulukan lhram dari rukun
yang lain, mendahulukan Wukuf dari Thawaf,
mendahulukan sa’i daripada bercukur.
(Komaruddin Hidayat, 2010 : Hal 157)

3. Wajib Haji

Amalan dalam ibadah Haji yang wajib dikerjakan disebut
wajib Haji. Wajib Haji tidak menentukan sahnya ibadah
haji. Jika tidak dikerjakan Haji tetap sah, namun
dikenakan dam (denda).

Berikut adalah beberapa wajib haji, yaitu :
a. |lhram dari Migat
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Migat adalah tempat dan waktu yang disediakan untuk
melaksanakan ibadah Haji. lhram dari Migat
bermaksud niat Haji ataupun niat Umrah dari migat,
baik migat zamani maupun migat makani.Migat
makani adalah tempat awal melaksanakan ihram bagi
yang akan Haji dan Umrah.
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b. Bermalam di Muzdalifah

Dilakukan sesudah wukuf di arafah (sesudah
terbenamnya matahari) pada tanggal 9 dzulhijjah. Di
Muzdalifah melaksanakan sholat Maghrib dan Isya’
melakukan jamak dan qasar karena suatu perjalanan
jauh. Di Muzdalifah inilah kita dapat mengambil
kerikil-kerikil untuk melaksanakan Wajib Haji
selanjutnya (Melempar Jumrah) kita bisa mengambil
sebanyak 49 atau 70 butir kerikil.

c. Melempar Jumrah ‘agabah
Pada tanggal 10dzulhijjah di Mina dilaksanakannya
melempar jumrah sebanyak tujuh butir Kkerikil
sebanyak tujuh kali lemparan. Waktu paling utama
untuk melempar jumrah ini yaitu waktu Dhuha, setelah
melakukan ini kemudian melaksanakan tahalul
pertama (mencukur atau memotong rambut).

d. Melempar Jumrah ula, wustha, dan ‘agabah

Melempar ketiga jumrah ini dilaksanakan pada tanggal
11, 12, dan 13 dzulhijjah, diuatamakan sesudah
tergelincirnya matahari. Dalam hal ini ada yang
melaksanakan hanya pada tanggal 11 dan 12 saja
kemudian ia kembali ke mekkah, inilah yang disebut
dengan nafar awal. Selain nafar awal ada juga yang
dissebut nafar sani, yaitu orang yang baru datang pada
tangal 13 dzulhijjah nya, orang-orang ini diharuskan
melempar jumrah tiga sekaligus, yang masing-masing
tujuh kali lemparan.

e. Bermalam di Mina
Pada tanggal 11-1 dzulhijjah ini lah yang diwajibkan
bermalam di Mina. bagi yang nafar awal diperbolehkan
hanya bermalam pada tanggal 11-12 saja.
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f. Thawaf wada’
Sama dengan Thawaf sebelumnya, Thawaf wada’
dilakukan disaat akan meninggalkan Baitullah
Makkah(Komaruddin Hidayat, 2010 : Hal 158)

4. Sunnah-Sunnah Haji
Diantara sunnah-sunnah yang berhubungan dengan ihram,
thawaf, sa’i, dan wukuf. Yaitu :

Mandi sebelum ihram
Menggunakan kain ihram yang baru
Memperbanyak talbiyah
Melakukan thawaf qudum (kedatangan)
Shalat dua rakaat thawaf
Bermalam di Mina
Mengambil pola ifrad,Yaitu pola mendahulukan Haji
daripada Umrah.
h. Thawaf wada’ (perpisahan)

D. PELAKSANAAN IBADAH HAJI

Kaifiyat ibadah haji adalah sebagai berikut :

@mooooTp

1. Ihram
Ibadah Haji dimulai tanggal 8 Dzulhijjah (hari Tarwiah)
yaitu diawali dengan memakai pakaian lhram, dan
mengucapkan ihlal (niat) haji: Labbaika Hajjan atau
Labbaika Allahumma Hajjan artinya : “Ya Allah SWT, kami
datang memenuhi panggilan-Mu untuk melaksanakan

ibadah Haji.” (HR. Muslim)
s il 2t

Diteruskan dengan talbiyah:
oé/’////o///o///o///'h/a
wsoia;ﬂw&,avwwmaﬁ
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LabbaikaAllah humma Labbaik, Labbaika Laa Syarika Laka
Labbaik, Innal Hamda Wan Ni’mata Laka Walmulk. Laa
Syarika Lak.

“Ya Allah SWT, aku penuhi panggilan-Mu: aku penuhi
panggilan-Mu Tiada sekutu bagi-Mu, aku pnuhi panggilan-
Mu. Sesungguhnya segala puji dan ni’mat adalah
kepunyaan-Mu; demikian pula segala kerajaan, tiada
sekutu bagi-Mu.” (HR. Bukhari)

. Mabit di Mina

Setelah matahari terbit (masih tgl. 8 Dzulhijjah),
berangkat ke Mina. Dan pada malamnya mabit
(bermalam/menginap) disana sampai subuh. Di Mina kita
melakukan shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh
(di gasar tanpa di jamak).

. Wukuf di Arafah

Hari berikutnya yaitu pada tanggal 9, setelah matahari
terbit, jamaah haji berangkat ke ‘Arafah dan di Arafah
(setelah masuk waktu zhuhur) mereka wukuf dengan
mendengarkan khutbah; salat jamak gashar taqdim duhur
dan asar; mereka melakukan wukuf sampai dengan
terbenam matahari (tidak boleh keluar dari ’Arafah
sebelum matahari terbenam), selama di Arafah mereka
memperbanyak berdoa (doa apa saja yang dikehendaki)

. Mabit di Muzdalifah

Begitu matahari terbenam, tinggalkan Arafah menuju
Muzdalifah. Sesampainya di Muzdalifah, shalat Maghrib
dan lIsya jama’ ta’khir dan di qasar. Kemudian tidur
sampai Subuh (mabit).

Kumpulkan batu-batu kecil (sebesar kacang tanah)
sebanyak 7 biji untuk melontar jumrah agobah. Yang sakit
dan lemah dapat meneruskan perjalanan ke Mina malam
itu juga.
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Selesai shalat Subuh berjama’ah, berdo’a di Masy’aril
Haram. Seluruh Muzdalifah adalah Masy’aril Haram.

5. Melontar Jumrah Aqobah tgl. 10 Dzulhijjah
Dari Masy’aril Haram berangkat ke Mina. Istirahat sejenak
di tenda Mina, lalu ketempat jamarat, untuk melontar.
Bisa juga melakukan Thawaf Ifadah dulu ini tergantung
situasi dan kondisi, mana yang lebih memungkinkan.
Cara melontar:
1. Waktu: setelah matahari terbit (dhuha) atau dikala
matahari agak sedikit tinggi.
2. Cara:
a. Upayakan mendekati jumrah. Tapi ingat jangan
sampai menyakiti sesama.
b. Ambil posisi dimana giblat berada disebelah Kkiri.
Sampai disini talbiyah dihentikan.
c. Lontar jumrah dengan 7 kerikil dan setiap lontaran
diiringi takbir (bismillahi Allahu Akbar)

6. Tahallul Awwal (Asghar)

Tahallul (potong rambut) boleh pilih:

a. Tagsir: memotong rambut sampai pendek, bagi wanita
menggunting beberapa helai rambut.

b. Tahlig: mencukur rambut sampai gundul, dimulai dari
kanan ke kiri (hanya bagi laki-laki). Bagi wanita cukup
memotong beberapa helai saja.

Terbaik untuk laki-laki tahallul haji adalah tahlig. Setelah

itu sudah boleh mengganti pakaian ihramnya dengan

pakaian biasa dan semua larangan ihram halal kembali,
kecuali jima’.

7. Hadyu (qurban)
Masih pada tanggal 10 Dzulhijjah, setelah berganti
pakaian, menyembelih Hadyu, atau menyerahkan
penyembelihan itu kepada yang amanah.
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Bila tak sempat menyembelih, boleh dilaksanakan
esoknya yaitu tanggal 11 Dzulhijjah atau sampai dengan
13 Dzulhijjah. (hari-hari Tasyrik)

. Thawaf Ifadah

Masih di hari yang sama (10 Dzulhijjah) utamanya
berangkat ke Mekkah untuk Thawaf Ifadah dan
dilanjutkan dengan Sa’i. Thawaf Ifadah bisa dilakukan
pada hari-hari Tasyrik bila berhalangan pada tanggal 10
Dzulhijjah. Bagi yang udzur, boleh dilaksanakan setelah
udzurnya lepas, walau hari-hari Tasyrik telah berlalu.

. Tahallul Tsani (akhir/Kubra)

Setelah Thawaf Ifadhah, maka hubungan suami istri
menjadi halal kembali. Seusai Thawaf dan Sa’i tersebut,
harus kembali lagi ke Mina, sebelum Maghrib. Tidak boleh
menginap di Mekkah. Seandainya ada udzur/berhalangan,
kemalaman kembali ke Mina tidak menjadi masalah.
Melontar Tiga Jamarat pada tgl. 11, 12 dan 13 Dzulhijjah
Tiga jamarat yang dimaksud adalah Jumratul Ula,
Jumratul Wustha, Jumratul Agabah. Melontar jumrah
dimulai setelah Dzuhur. Bagi yang udzur bisa sampai
tengah malam.

Cara melakukan lontar jamarat sebagai berikut:

Ambil posisi dan melontar seperti yang kita lakukan pada
tanggal 10 Dzulhijjah, selesai melontar Jumrah Ula, kita
bergeser kesebelah kiri, menghadap qiblat lalu berdo’a
menurut kebutuhan masing-masing dengan mengangkat
kedua tangan.

Hal yang sama kita lakukan setelah melontar Jumrah
Wustha dan setelah melontar Jumrah Agabah, seperti
pada tanggal 10 Dzulhijjah. Tanpa berdiri lama untuk
berdo’a sebagai mana pada dua jamarat terdahulu.
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11.

12.

Nafar Awwal dan Nafar Tsani

Setelah selesai melempar jumrah pada tanggal 12
Dzulhijjah, kita sudah menyelesaikan hajinya dan bisa
meninggalkan Mina dan pulang ke Mekkah dengan syarat
sudah keluar dari Mina sebelum matahari terbenam. dan
ini disebut Nafar Awwal. Namun jika matahari sudah
terbenam dan masih berada di Mina maka tidak boleh
meninggalkan Mina dan harus bermalam lagi di Mina untuk
melontar jamarat pada hari berikutnya.

Jika mendahulukan Nafar Tsani, maka ia harus mabit atau
bermalam satu malam lagi di Mina dan melontar jamarat
pada tanggal 13 Dzulhijjah ba’da Dzuhur, baru ke Mekkah.

Thawaf Wada’

Thawaf Wada’ adalah ibadah terakhir dari rankaian
ibadah haji. Persis seperi Thawaf Ifadah, tetapi tanpa
Sa’i. Bagi wanita haidh tidak perlu Thawaf Wada’ dan
hajinya tetap sah. (Nasrudin Razak, 1989)

E. LARANGAN IBADAH HAJI

Yang dimaksud larangan haji adalah larangan saat
berihramantara lain:

1.

A

Menggunakan pakaian berjahit bagi laki-laki.
Menggunakan penutup kepala bagi laki-laki.

Menutup muka dan telapak tangan bagi perempuan.
Memakai wangi-wangian kecuali sebelum memakai ihrom.
Melamar, menikah, menikahkan, ataumenjadi wali nikah.
Bersetubuh (senggama) (Saayid Sabiqg, 1990 Hal 100/Jilid
5)
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Firman Allah SWT SWT:
W% 2d e o 00 Sl el
Lo WlaB Ut s o O Y5 5und Y5 &5

L’Sjj-g\ 9@‘ Jo- QU \jéj}?j %) }4.«.1”"/(’: )2:;-

S Ll 6 0s8s

a

Artinya : (Musim) haji adalah beberapa bulan yang
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam
bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam
masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan
berupa kebaikan, niscaya Allah SWT mengetahuinya.
BerbekAllah SWT, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-
orang yang berakal (QS. 2 Al Bagarah:197).

oo Membunuh binatang.
Firman Allah SWT:

Z88 ofof /° 2o, o} of2 ~ws .
u}r@uy\w S 25>3

Artinya : “...Dan diharamkan atasmu (menangkap)
binatang buruan darat selama kamu dalam ihram...” (QS.
5 Al-Maidah: 96). (Cari dalil hadist berkaitan tentang
ini...)
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Dari Ka’ab bin Ujrah, Rasulullah SAW bersabda:
LA @\&\M \Ju.»g;\du\f

6o & o ek ugwd}juk fie
A ods E5B Y &I ¢ M of b S AL

Artinya: aku mendapatkan gangguan di kepalaku, lalu aku
dibawa ke Rasulullah SAW, sedangkan kutu-kutu
bertebaran di wajahku, lalu beliau berkata : “tidak ku
sangka begitu parah apa yang telah menimpamu, apakah
kamu mendapatkan kambing.? Aku menjawab “ Tidak”,
maka turunlah ayat Al Bagarah 2 : 196.

F. PELAKSANAAN IBADAH HAJI
1. Pelaksanaan Haji Tamattu’

Tamattu’ artinya bersenang-senang adalah melaksanakan
Ibadah Umrah terlebih dahulu dan setelah itu
melaksanakan lbadah Haji. Setelah selesai melaksanakan
Ibadah Umrah yaitu : lhram, tawaf, Sa’i jamaah boleh
langsung tahallul, sehingga jama’ah sudah bisa melepas
ihramnya.

Selanjutnya jama’ah menunggu tanggal 8 Zulhijah
memakai Ihram kembali untuk melaksanakan Ibadah Haji.
Apabila melanggar larangan ihram, maka dikenakan
“Dam” atau denda. Yaitu;
a. Menyembelih seekor kambing atau,
b. Bila tidak mampu dapat bershaum 10 hari (3 hari
di Tanah Suci, 7 hari di Tanah Air).
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Bagi jema’ah haji Indonesia yang lebih awal di Madinah
persiapan ihramnya dilaksanakan di Madinah. Migatnya
dilakukan di Bir Ali (Zulhulaifah), di jalan raya menuju
Mekah sekitar 12 KM dari kota Madinah. Sedangkan bagi
jema’ah yang datang belakangan dan langsung ke Mekah
migatnya dapat dilakukan di pesawat udara saat melintas
batas migat. Persiapan lhram untuk ibadah Umrah
sebaiknya dilakukan di tanah air sebelum berangkat.

Adapun pelaksanaan ibadah haji tamattu dimulai dengan
memakai pakaian dan niat lhram pada tanggal 8 Zulhijah.
Persiapan lhram dilakukan di tempat penginapan Mekah,
sedangkan shalat sunat dan niat lhramnya bisa dilakukan
di rumah atau Masjidil Haram. Niatnya : Labbaika
Allahumma’ Hajjan.

Adapun pelaksanaa Haji Tamattu yaitu sebagai berikut:

Tempat Tanggal Kegiatan

Mekah 8 Zulhijah Berangkat ke Mina atau
(pagi) langsung ke Arafah.

Mina 8 Zulhijah Mabit atau menginap di
(siang - Mina sebelum berangkat
malam) ke Arafah, sebagaimana

yang dilakukan
Rasullulah SAW
Mina - Berangkat ke Arafah
Arafah 9 Zulhijah setelah matahari terbit
(Pagi) atau setelah shalat
Subuh
Berdo’a, zikir, tasbih
sambil menunggu waktu
wukuf (pada tengah
Arafah 9 Zulhijah hari). Shalat Zuhur dan
(Siang - sore) | Ashar di jamak gasar
(zuhur 2 rakaat, Ashar 2
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rakaat) dilaksanakan
pada waktu zuhur.
Setelah shalat
laksanakan wukuf
dengan berdo’a, zikir,
talbiyah, istigfar terus
menerus setengah hari
sampai waktu Magrib.

Arafah-
Muzdalifah

9 Zulhijah
(sore-malam)

Setelah matahari
terbenam segera
berangkat ke
Muzdalifah. Shalat
Magrib dilaksanakan di
Muzdalifah di jamak
dengan  shalat Isya
seperti yang dilakukan
Rasulullah

Muzdalifah

9 Zulhijah
(malam)

Shalat Magrib dan Isya
dijamak ta’khir. Mabit
(berhenti sejenak) di
Muzdalifah, paling
kurang sampai lewat
tengah malam. Sambil
mengumpulkan krikil
untuk melontar Jumrah
Agabah. Mengumpulkan
7 butir batu krikil untuk
melontar “Jumrah
Agabah” besok pagi.
Setelah shalat subuh
tanggal 10 Zulhijah
berangkat ke Mina

Mina

10 zulhijah

Melontar Jumrah
Aqabah 7 kali. Tahallul
awal. Lanjutkan ke
Mekah untuk melakukan
tawaf ifadah, Sa’i dan
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disunatkan tahallul
Qubra. Harus sudah
berada kembali di Mina
sebelum Magrib. Mabit
di Mina, paling tidak
sampai lewat tengah
malam

Mina

11 Zulhijah

Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan Agabah
masing - masing 7 kali.
Mabit di Mina, paling
tidak sejak sebelum
Magrib sampai lewat
tengah malamifadah dan
Sa’i serta Tahallul
Qubra bagi yang belum.
Bagi yang Nafar Tsani,
mabit di Mina

Mina

13 Zulhijah
(pagi)

Bagi yang Nafar Tsani :
Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan Agabah
masing-masing 7 kali
Kembali ke Mekah

Mekah

13 Zulhijah
(siang -
malam)

Tawaf ifadah, Sa’i dan
Tahallul Qubra bagi
yang belum. Bagi yang
sudah melakukan Sa’l
sesudah tawaf Qudum
(ketika baru tiba di
Mekah) tidak perlu Sa’i
langsung saja melakukan
Tahallul. Ibadah

Haji selesai.
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2. Pelaksanaan Haji Ifrad

Haji Ifrad yaitu melaksanakan secara terpisah antara haji
dan umrah, dimana masing-masing dikerjakan tersendiri,
dalam waktu berbeda tetapi tetap dilakukana dalam satu
musim haji. Pelaksanaan ibadah Haji dilakukan terlebih
dahulu selanjutnya melakukan Umrah dalam satu musim
haji atau waktu haji.

Dibatas migat sebelum memasuki Mekah jemaah haji
harus sudah memakai pakaian ihram serta niat untuk
melaksanakan “lbadah Haji” sekaligus “lbadah Umrah”.
Jama’ah harus tetap berpakaian ihram sampai selesai
melaksanakan kedua ibadah tersebut yaitu sejak tiba di
Mekah sampai lepas hari Arafah 9 Zulhijah. Selama
memakai pakaian ihram segala larangan harus ditaati dan
jema’ah yang memilih haji ifrad disunatkan melakukan
Tawaf Qudum, yaitu tawaf sunat saat baru tiba di Mekah.
Haji Ifrad memang paling berat tetapi juga paling tinggi
kualitasnya karena itu yang melaksanakan Haji Ifrad tidak
dikenakan Dam atau denda.

Adapun pelaksanaan haji Ifrad adalah sebagai berikut :

Tempat Tanggal Kegiatan
Mekah 8 Zulhijah Berangkat ke Mina atau
(pagi) langsung ke Arafah
Mina 8 Zulhijah Mabit atau menginap di
(siang - Mina sebelum berangkat
malam) ke Arafah, sebagaimana
yang dilakukan
Rasullulah SAW
Mina - 9 Zulhijah Berangkat ke Arafah
Arafah (Pagi) setelah matahari terbit
atau  setelah  shalat
Subuh
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Arafah

9 Zulhijah
(siang - sore)

Berdo’a, zikir, tasbih
sambil menunggu waktu
wukuf (pada tengah
hari). Shalat Zuhur dan
Ashar di jamak gasar
(zuhur 2 rakaat, Ashar 2
rakaat) dilaksanakan
pada waktu  zuhur.
Setelah shalat
laksanakan wukuf
dengan berdo’a, zikir,
talbiyah, istigfar terus
menerus setengah hari
sampai waktu Magrib.

Arafah
Muzdalifah

9 Zulhijah
(sore-malam)

Setelah matahari
terbenam segera
berangkat ke Muzdalifah.
Shalat Magrib
dilaksanakan di
Muzdalifah di  jamak
dengan shalat Isya
seperti yang dilakukan
Rasulullah

Muzdalifah

9 Zulhijah
(malam)

Shalat Maqgrib dan Isya
dijamak ta’khir. Mabit
(berhenti sejenak) di
Muzdalifah, paling
kurang sampai lewat
tengah malam. sambil
mengumpulkan krikil
untuk melontar Jumrah
Agabah. Mengumpulkan
7 butir batu krikil untuk
melontar “Jumrah
Aqgabah” besaok pagi.
Setelah shalat subuh
tanggal 10 Zulhijah

- 164 - Haji




Fikih Islam (AIK 4)

Mina

10 Zulhijah

Melontar Jumrah Agabah
7 kali. Tahallul awal.
Lanjutkan ke Mekah
untuk melakukan tawaf
ifadah, Sa’i dan
disunatkan tahallul
Qubra. Harus sudah
berada kembali di Mina
sebelum Magrib. Mabit di
Mina, paling tidak sampai
lewat tengah malam.

Mina

11 Zulhijah

Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan  Agabah
masing - masing 7 kali.
Mabit di Mina, paling
tidak sejak sebelum
Magrib sampai lewat
tengah malam.

Mina

12 Zulhijah

Melontar Jumrah Ula,
Wousta dan Agabah waktu
subuh masing - masing 7
kali. Bagi yang Nafar
awal, kembali ke Mekah
sebelum magrib
JJanjutkan dengan tawaf
ifadah dan Sa’i serta
Tahallul Qubra bagi yang
belum. Bagi yang Nafar
Tsani, mabit di Mina

Mina

13 Zulhijah

(pagi)

Bagi yang Nafar Tsani :
Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan  Agabah
masing-masing 7 kali

Mekah

13 Zulhijah

(siang
malam)

Tawaf ifadah, Sa’i dan
Tahallul Qubra bagi yang
belum. Bagi yang sudah
melakukan Sa’i sesudah
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tawaf Qudum (ketika
baru tiba di Mekah) tidak
perlu Sa’i langsung saja
melakukan Tahallul.
Ibadah Haji selesai.

3. Pelaksanaan Haji Qiran

Melaksanakan Ibadah Haji dan Umrah secara bersamaan,
dengan demikian prosesi tawaf, Sa’i dan tahallul untuk
Haji dan Umrah dilakukan satu kali atau sekaligus. Karena
kemudahan itulah Jema’ah dikenakan “Dam” atau denda.
yaitu menyembelih seekor kambing atau bila tidak mampu
dapat bershaum 10 hari. Bagi yang melaksanakan Haji
Qiran disunnatkan melakukan tawaf Qudum saat baru tiba
di Mekah.Migat bagi jema’ah yang berada di Madinah ialah
Bir Ali (Zulhulaifah). Sedangkan bagi jema’ah yang sudah
berada di Mekah migatnya dapat dilakukan di Tan’im atau
Ji’ranah. yang datang ke Mekah pada hari yang mepet ke
tanggal 9 Zulhijah, Migatnya dapat dilakukan diatas
pesawat saat melintas daerah migat.

Adapun pelaksanaan haji Qiran adalah sebagai berikut :

Tempat Tanggal Kegiatan
Mekah 8 Zulhijah Berangkat ke Mina atau
(pagi) langsung ke Arafah
Mina 8 Zulhijah Mabit atau menginap di
(siang - Mina sebelum
malam) berangkat ke Arafah,
sebagaimana yang
dilakukan Rasullulah
SAW
Mina - 9 Zulhijah Berangkat ke Arafah
Arafah (Pagi) setelah matahari terbit
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atau setelah shalat
Subuh.

Arafah

9 Zulhijah
(Pagi - sore)

Berdo’a, zikir, tasbih
sambil menunggu waktu
wukuf (pada tengah
hari). Shalat Zuhur dan
Ashar di jamak gasar
(zuhur 2 rakaat, Ashar 2
rakaat)  dilaksanakan
pada waktu zuhur.
Setelah shalat
laksanakan wukuf
dengan berdo’a, zikir,
talbiyah, istigfar terus
menerus setengah hari
sampai waktu Maqgrib.

Arafah -
Muzdalifah

9 Zulhijah
(sore-malam)

Setelah matahari
terbenam segera
berangkat ke
Muzdalifah. Shalat
Magrib dilaksanakan di
Muzdalifah di jamak
dengan shalat Isya
seperti yang dilakukan
Rasulullah

Muzdalifah

9 Zulhijah
(malam)

Shalat Maqgrib dan Isya
dijamak ta’khir. Mabit
(berhenti sejenak) di
Muzdalifah, paling
kurang sampai lewat
tengah malam. sambil
mengumpulkan  krikil
untuk melontar Jumrah
Agabah. Mengumpulkan
7 butir batu krikil untuk
melontar “Jumrah
Agabah” besok pagi.
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Setelah shalat subuh
tanggal 10 Zulhijah

Mina

10 Zulhijah

Melontar Jumrah
Aqgabah 7 kali. Tahallul
awal. Lanjutkan ke
Mekah untuk melakukan
tawaf ifadah, Sa’i dan
disunatkan tahallul
Qubra. Harus sudah
berada kembali di Mina
sebelum Magrib. Mabit
di Mina, paling tidak
sampai lewat tengah
malam.

Mina

11 Zulhijah

Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan Agabah
masing - masing 7 kali.
Mabit di Mina, paling
tidak sejak sebelum
Magrib sampai lewat
tengah malam

Mina

12 Zulhijah

Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan Agabah
waktu subuh masing -
masing 7 kali. Bagi yang
Nafar awal, kembali ke
Mekah sebelum magrib,
lanjutkan dengan tawaf
ifadah dan Sa’i serta
Tahallul Qubra bagi
yang belum. Bagi yang
Nafar Tsani, mabit di
Mina

Mina

13 Zulhijah
(pagi)

Bagi yang Nafar Tsani :
Melontar Jumrah Ula,
Wusta dan Agabah
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masing-masing 7 kali
Kembali ke Mekah

Tawaf ifadah, Sa’i dan
Tahallul Qubra bagi
yang belum. Bagi yang
sudah melakukan Sa’i

Mekah 13 Zulhijah | sesudah tawaf Qudum
(siang - (ketika baru tiba di
malam) Mekah) tidak perlu Sa’i

langsung saja
melakukan

Tahallul.Tawaf dan Sa’i
yang dilakukan juga
berfungsi sebagai
Tawaf dan Sa’i Umrah.
Ibadah Haji dan Umrah
selesai.

G. UMRAH
1. Pengertian Umrah

Secara etimologi Umrah berarti mengunjungi.
Kalimat “i’tamarahu” semakna  dengan zarahu,
mengunjungi. Umrah disebut juga dengan Haji kecil,
karena punya kesamaan dengan haji dalam hal ihram,
thawaf, sa’i, dan mencukur atau memotong rambut.
Secara arti syara’ Umrah adalah ziarah ke Baitul Haram
dengan mekanisme tertentu. Yaitu ihram, thawaf, sa’i
dan tahallul. Umrah bisa dilakukan kapan saja.

2. Hukum Umrah Menurut Para Ahli Figh

Para ahli figh sepakat bahwa legalitas Umrah dari segi

syara’dan ia wajib bagi orang yang di syariatkan untuk

menyempurnakan. Tetapi, mereka berbeda pendapat

dalam mengenai hukum wajib dan tidaknya Umrah

dalam dua arus pendapat, yaitu sebagai berikut:

a. Sunnah mu’akkad. Ini pendapat dari Ibnu Mas’ud,
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i,
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Imam Ahmad, Abu Tsaur, dan kalangan mazhab
Zaidiyyah.

b. Wajib, terutama bagi mereka yang diwajiban Haji.

Pendaat ini dianut oleh Imam Asy-Syafi’i, Imam,
Ahmad, Ibnu Hazm, sebagian ulama mazhab Maliki,
kalangan mazhab Imamiyyah, Asy-Sya’bi, dan Ats-
Tsauri. Pendapat ini adaah pendapat mayoritas
ulama dari kalangan sahabat dan lainnny, dan
mereka sepatak bahwa pelaksanaannya hanya
sekali dalam seumur hidup sebagai mana halnya
Haji. (tambahkan referensi/ rujukan)

3. Tata Cara Umrah
Ada beberapa urutan yang harus dilaksanakan dalam
ibadah Umrah, yaitu:
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a.
b.
C.

Ihram dari migat, lalu shalat sunat ihram.

Datang ke Makkah dan mengucapkan Talbiyah
Kemudian ke Masjidil Haram, mengerjakan Thawaf
sebajak tujuh putaran. Dan setelah selesai Thawaf,
disunnahkan shalat dua rakaat di magam ibrahim.

. Setelah itu keluar untuk menuju ke Safar guna

mengerjakan Sa’i sebanyak tujuh kali, yang
berakhir di bukit Marwah.

. Selesai dari Sa’i, kemudian tahalul dengan

mencukur rambut.

. Hikmah Haji dan Umrah

Banyak hikmah yang bias didapat dari Haji dan Umrah,
diantaranya

a.

b.

Memperkuat Iman dan Tagwa kita pada Allah SWT
SWT.

Menumbuhkan semangat berkorban, sebab Haji dan
Umrah butuh banyak pengorbanan, salah satunya
pengorbanan Harta.

. Mengenal berbagai tempat bersejarah, diantaranya

Ka’bah, Bukit Shafa dan Marwah, sumur zam-zam,
Makkah, Madinah, Arafah, Minda dan sebagainya.
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d. Memperkuat Ukhuwah Islamiyah

5. Perbedaan Haji dan Umrah
Banyak orang yeng belum tahu apa perbedaan antara
Haji dan Umrah, padahal keduanya punya beberapa
perbedaan didalamnya meskipun kedua ibadah
tersebut sama dilaksanakan di tanah suci Mekkah. Apa
saja perbedaan antara umrah dan haji.

Dilihat dari waktu pelaksanaan, Haji memiliki waktu-
waktu tertentu yakni ketika syawal, dzulgo'dah, dan 10
hari pertama dari bulan dzulhijjah. Sedangkan Umrah,
yaitu boleh melaksanakannya setiap waktu, kecuali
waktu-waktu haji bagi orang yang berniat ihram haji
saja di dalamnya.

Beberapa perbedaan antara Haji dan Umrah, yaitu

sebagai berikut :

a. lbadah umrah tidak memiliki waktu tertentu dan
tidak bisa ketinggalan waktu.

b. Umrah tidak ada melontar jumrah tidak ada wukuf
di Arafah dan tidak ada pula singgah di Muzdalifah.

c. Tidak adanya jamak antara dua shalat seperti
dalam pelaksanaan ibadah haji. Demikian menurut
Ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan HaNabi SAWIah.
Sedangkan ulama  Syafiiyah  berpendapat
diperbolehkannya jamak dan qgashar. Karena
menurut mereka, haji dan umrah bukanlah sebab
bagi bolehnya jamak antara dua shalat, melainkan
sebabnya adalah karena dalam kondisi safar
(perjalanan).

d. Migat umrah untuk semua orang adalah Tanah
Halal. Sedangkan dalam ibadah haji, migat bagi
orang Makkah adalah Tanah Haram

e. Dalam Umroh tidak adanya pelakasanaan thawaf
gqudum dan tidak ada pula khutbah.
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Menurut pendapat ulama Malikiyah dan Hanafiyah,
hukum ibadah umrah adalah sunah muakkad
sedangkan haji hukumnya adalah fardhu. Menurut
ulama Hanafiyah, pada ibadah umrah tidak ada
Thawaf Wada sebagaimana dalam pelaksanaan
ibadah haji.

Membatalkan umrah dan melakukan thawaf dalam
keadaan junub tidak diwajibkan membayar denda
seekor unta yang digemukkan (al-badanah)
sebagaimana diwajibkan dalam pelaksanaan
ibadah haji.
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